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ABSTRAK

llImu Pengetahuan dan Teknologi Komunikasi sebaganphk positif
modernisasi membawa berbagai kemudahan bagi madata menyelesaikan
pekerjaan. Akibatnya, manusia seperti dininabobokkarlena oleh kecanggihan
teknologi. Keterlenaan ini membuat manusia menjapa kepada Sang Pemberi
kemudahan, dan semakin mengikiskan sisi spirituanusia. Nilai-nilai yang
diakui kebenarannya menjadi semakin kabur. Manuosgngalami kebingungan
dalam memegang nilai-nilai kehidupan yang dapat unéimnya dalam
menghadapi kehidupanvdlue confusion) sehingga manusia menjadi rentan
terhadap stress dan kegelisahan hidup.

Manusia memiliki tiga dimensi, yaitu somatik (jasnmiah), psikologisa,
dan spiritual, dan bekerjasama secara sinergis reatnk sistem sebagai satu
kesatuan. Di antara ketiga dimensi yang mempengaerilaku manusia, dimensi
spiritual lah yang memegang peran utama, karengéaimensi spiritual yang
mampu mengadakan kontak dengan Sang Pencipta. M@as penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses perjalanan spirigeik Qodiriyyah wan
Nagsabandiyyah, Pondok Paseban Ar rosuli di Dega Kilagaran, Semarang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metkaitatif melalui
wawancara dan observasi, serta menggunakan cdtgtangan dan perekaman
wawancara sebagai alat pengumpul data. Data terskdmudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatdjtu analisis domain,
taksonomi, komponensial, dan tema kultural.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa responden ngatami
perkembangan dari diri yang diliputi oleh ego meljdiri yang terbebas dari ego,
sehingga super ego memperoleh pencerahan Abah. Faktor-faktor yang
mempengaruhi metamorfosis responden adadafkir yang berfungsi untuk
membersihkamalbu dari sifat-sifat negatif yang tidak mendatangkaanfaat,
diimbangi olehtafakkur,sehingga interpretasi terhadap stimulus tidak dijgeuhi
oleh ego, melainkan oleh super ego yang telah meoigie pencerahan daillah.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memgardahasil penelitian
yang belum sempat tergali oleh responden, setsfetkur, dzikir,analisis mimpi,
danbisyaroh.

Kata kunci : tafakkur, dzikir,menundukkan ego
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Modernisasi berkembang pesat akibat revolusi indysada abad 18-19. Revolusi
industri telah berhasil membawa umat manusia paéacerahan pemikiran, peningkatan
pendidikan umum, peningkatan urbanisasi, dan pebieman teknologi. Klemm (dalam Sukarno.
1964. h.1) menjelaskan bahwa revolusi industri kdian dibawa ke benua Asia dan Afrika
sebagai ladang untuk pemenuhan kebutuhan pokok fstiaiean kolonial, sehingga imperialisme
untuk memperebutkan wilayah kekuasaan bergeseanunenjadi imperialisme ekonomi di era
Cyberspaceseperti sekarang ini

Modernisasi diartikan Koentjaraningrat yang dikuiphmad sebagai usaha untuk hidup
sesuai dengan zaman dkanstalasidunia sekarang ternyata membawa dampak kompleks bag
hidup dan kehidupan manusia. (Rindang no 7 tahun\)KRebruari. 1999. h.19). Tidak dapat
dipungkiri bahwa pencerahan pemikiran sebagai geyb@erkembangnya Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi yang menjadi tulang punggung modernisdan industrialisasi membawa manusia
kepada peradaban yang lebih baik, misalnya dalahbédelekomunikasi. Zaman dahulu dalam
berkomunikasi jarak jauh manusia harus menggunaiardi dan merpati pos, kini cukup di
tempat, manusia bisa berkomunikasi jarak jauh hatalam waktu yang relatif singkat.

Percepatan laju informasi sebagai hasil teknolkginunikasi tidak lagi menyisakan
ruang dan waktu, semakin memudahkan manusia besikdedengan beragam budaya, sehingga
terjadi akulturasi budaya. Imitasi dan identifikasenandai adanya pergeseran nilai budaya asli
oleh budaya asing. Nilai budaya timur tergeser kktkannya oleh nilai budaya barat,
menyebabkan perubahan nilai-nilai yang cenderungued konflik karena semakin kabur nilai

hidup yang seharusnya dipegang.



17

Kondisi ketidakjelasan nilai hidup yang seharusnjigadikan panutan, oleh Jatman
(1997. h. 4) disebut sebagahlue confusiorfkebingungan dalam menganut nilddiri mengalami
kebingungan sebab pergeseran-pergeseran sisteirbndaya semakin menyulitkan diri dalam
membedakan antara suara ego yang identik dehgaa (jatuh tenggelam dalam keinginan yang
kuat tanpa dipikirkan terlebih dahulu) dengan suemhan yang diterima oleh super ego (Chodjim,
2005. h. 64). Sifahawa hampir mirip dengan konseig dalam terminologi Freud, yang bekerja
atas dasar kenikmatan, ada sejak manusia lahir,ngamadi sumber energi bagi ego (Lindzey,
2000. h. 64).

Menurut Ghazali (1986. h.9-13), wahyilahi yang diterima oletgalbu (adalah tempat
hakikat manusia, mengenai sifat dan keadaannyatm)banerupakan petunjuk yang menuntun
individu di dalam menjalani kehidupan, sehingga osia tetap berjalan di jalaAllah. Wahyu
lllahi yang diterima olelgalbuakan dipertimbangkan oleh akal , kemudian akal netegpretasi
stimulus yang diterima panca indera, membuat kegary dan mengirim pesan pada anggota
tubuh untuk bereaksi.

Aspek spiritual (diterimanya wahydllahi yang masuk melalui super ego olehalbu),
aspek psikologis (proses akal di dalam mempertigkan super ego, kemudian mengambil
keputusan dan menghasilkan sikap), dan aspek digisl(tingkah laku) merupakan tiga aspek di
dalam badan manusia yang saling bekerjasama memibéatrmoni. Keberhasilan ketiga aspek
didalam membentuk harmoni, pada akhirnya akan masittan ilmu yang bersifat individual,
berupa sikap dan perilaku yang bermanfaat untukyasakat dan lingkungan atau ilmu yang
bersifat universal, misalnya teori relativitas yadigemukan oleh Einstein (dikutip Rakhmat, 2003.
h. 53-58).

Hadirnya ilmu merupakan indikator bahwa individlate mengerti dan memahami realita
hidup, sehingga tidak mudah larut di dalaalue confusior{Syukur, 1999. h. 89) Individu tidak
lagi meratapi nasib, melainkan berorientasi padayptesaian masalah. Penderitaan yang dialami
tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang menyarkitkan tidak menyenangkan sebab di balik
derita yang dialami ada suatu maksud yang mengildasiaAllah sebagai pencipta manusia yang

akan berguna bagi kehidupannya kelak.
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Kehidupan bermakna menyebabkan manusia lebih mudahgenali potensi yang ada
pada segenap diri, potensi berupa kekurangan dibik@n sehingga terungkaplah identitas diri
sebagai indikasi dari “diri” yang telah teraktuas seperti dijelaskan Jatman (1997. h.4) bahwa
makna kehidupan berkaitan erat dengan identitasddin aktualisasi diri. Identitas diri individu
yang telah teraktualisai membuat individu semakienyadari betapa tidak berartinya “diri” tanpa
bimbingan lllahi. Muncullah rasa rendah hati, yaitu suatu sikap gestlepankan kekurangan
dibalik kelebihan yang dimiliki.

Kesadaran akan segenap kekurangan sebagai makkérk memunculkan kesadaran
akan asal usul dan tujuan hidup manusia, yalllah (Innanillahi wa inna illaihi
rojijuun=semuanya berasal dahilah dan akan kembali kepadallah). Akhirnya muncul sikap
“penerimaan diri” éelf acceptance = gonaalsehingga apapun yang terjadi pada dirinya; susah-
senang, bahagia-duka adalah sesuatu yang harusnditeebagai suatu kebaikan. Penerimaan diri
inilah yang membuat manusia terhindar dari konffa&ng dapat membuat kegelisahan hidup dan
stres.

Banyak individu yang semakin menyadari bahwa sumbahyu lllahi merupakan
sumber pegangan nilai hidup yang hakiki karenai mildup yang bersumber dari manusia ternyata
tidak mampu untuk mengatasi pengaruh negatif madasnSalah satu usaha yang dilakukan oleh
beberapa individu untuk menggali nilai-nilai hidyg@ang bersumber pada wahyllahi adalah
dengan belajar ilmwasawwufdi pondokthorigoh mu’tabaroh qodiriyyah wan nagsabandiyyah
Ar Rasuli di desa Ungaran.

Menurut Saudara Bagus, selaku lurah pondok Ar Rpsebagian besasalik (murid =
individu yang belajar ilmuthoriqoh) termotivasi oleh perasaan gelisah; gelisah karemgni
mendapat kejelasan tentang ilmasawuf,gelisah karena ingin menemukan “jalan” yangahai
(dikehendaki untuk kebaikan pribadi individu itursiri) Allah, dan gelisah karena mendapatkan
masalah keduniawian, dan ingin segera keluar dasatah yang dihadapi (Jumat, 15 Oktober
2004).

Secara etimologisasawwufberasal dari katashuf (bulu domba = atribut) Shuf yang

mendapat awalata merujuk kepada pelaku (Syakir, 2003. h.19). Secatalogisdijelaskan oleh
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Taymiyah bahwaasawwufadalah sikap meninggalkan peng-akuan &i@aim dan merahasiakan

makna karena berhubungan dengan ajaganterik yang memiliki segi-segi eksklusif yang
menyangkut hal-hal “rahasia” dalam bobot keruhanjang sukar dimengerti oleh kaum awam,
yaitu kaum yang belum sampai pada bobot keruhagimg dimaksud (dikutip Madjid, 2000.

h.92-93).

Menanggapi permasalahan bobot ruhani yang sukaemy@rti oleh kaum yang belum
sampai pada bobot keruhanian yang dimaksykkhSyakir, pengasuh pondok Ar Rosuli yang
berhasil diwawancara pada hari Minggu, 17 Oktob&l0£ menjelaskan dengan sebuah
perumpamaan sebagai berikut, “Rasa apel hanya t#higahami oleh individu yang pernah
memakan buah apel, apel sendiri banyak jenisnyaibirat individu yang belajar ilmthorigoh.
Sekalipun sama-sama buah apel, tapi bila jenisayarhaka rasanya juga lain, itulah kenapa ada
perbedaan antar individu di dalam tubtitorigoh, misalkan sajavalisongg masing-masingvali
memiliki rasa yang berbeda di dalam menyerap ithmariqoh.”

Mengenai pemberian nanthorigoh al mu’'tabaroh,SyekhSyakir menjelaskan bahwa
thorigoh berkata dasathorig, yang mempunyai arti “jalan.” Jalan yang dimaksadladalah jalan
menuju Allah. PenjelasarSyekhSyakir sejalan dengan Madjid (2000. h. 92) yang raknai
thorigohsebagai “jalan,” yang menghantarkan individu sankegiada tujuan akhir, yaitona'rifat
(mengenal dan mencintai Allah).

“Ma’rifat hanya akan dapat dicapai oleh individu yang berjatbunya, cirinya apabila
individu telah mengenal dirinya sendiri” kat&yekh Syakir menjawab pertanyaan peneliti
mengenai cara memperolama’rifat. Menurut Maslow (Hall & Lindzey, 2000. h. 110), inddu
yang telah mengenal dirinya sendiri merupakan sak ciri dari individu yang telah berhasil
mengaktualisasikan diri. Dipertegas oleh Syukur9@.9h.109-144) bahwa pengenalan terhadap
diri sendiri merupakan buah atau hasil yang didapata ahlitasawwufdi dalam bertafakkur
(suatu kegiatan yang memadukan komponen fisik, €mmoental, dan spiritual manusia dalam
merenungkan suatu fenomena dan bertujuan untuk mmeken jawaban atas fenomena yang
dimaksud) dan berdzikir (mengingat Allah), sebagai metode fundamental dalam rangka

mendekatkan diri kepadallah.
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Pengenalan diri sendiri bisa terungkap sebab kegibertafakkurdan berdzikir dapat
membangun dorongan-dorongan terdalam manusia, ylitongan untuk merealisasikan diri
secara menyeluruh (Syukur, 1999. h. 89). Menurdti®mel (1986. h. 171jafakkur merupakan
suatu kegiatan untuk mencafilah dan dzikir adalah suatu kegiatan untuk menginddiah.
Sekalipuntafakkur dan dzikir merupakan dua kegiatan yang berbeda, namun fukegbiianya
memiliki hubungan yang erat-tidak dapat dipisahkan.

Metodetafakkurdandzikir juga digunakan oleByekhSyakir di dalam membimbing para
salik dalam menempuh perjalanannya. Psaéik biasanya diberi tugasuluk (tugas yang bersifat
individual, tergantung kepada isyarat yang dimiligalik), lazim dikenal denganamalan
(internalisasi nilai-nilai yang diwujudkan dalam rjjaku). Amalan biasanya berupa bacaan
kalimat-kalimat Allah, puasa,sholat, dan kholwat (menjauhkan diri secara sekunder terhadap
urusan duniawi).

Metode tafakkur dan dzikir, menurut Bastaman (1995. h. 84-87) merupakan metode
peningkatan diri dengan menghilangkan sifat-sifagatif dan membiasakan diri bersikap dan
berperilaku positif. Menurut Syakir (1999. h. 20)2%eningkatan diri dilakukan melalui tiga
tahap, yaitutakholli (pengosongan dari sifat-sifat yang dapat merusainbanisalnya iri hati,
sombong, angkuh, dan suka pametahalli (pengisian sifat-sifat yang dapat “mengenyangkan”
batin, misalnya ramah, suka tersenyum, dan menatianuntuk tidak mudah marah) untuk
mengasah kepekaan hati, maka terungkaplah dunlarfdanelaluitajalli (penampakan sifat-sifat
Allah).

Satu hal yang paling penting di dalam melaksanatafakkur dan dzikir, yaitu sikap
meniadakan ego, yang dilakukan dengan cara fae#aan diri. Menurut Nurbakhsy (2000. h.18),
egosentris merupakan salah satu sifafsu (dorongan-dorongan dasar) merusak dan menjadi
penghalang individu untuk mengernfdlah. Misalnya dorongan untuk dipuji, yaitu suatu dogam
bahwa dirinya yang terbaik. Jika dalam mengambipWesan, ego menuruti dorongan untuk
menampilkan “diri” lebih baik dari “diri” yang lainmaka “diri” bisa melupakan bahwa “diri”
menjadi baik karena kebaikahllah, dan di dalam agamkslam, melupakanAllah sama dengan

menyekutukan. Sebaliknya, semakin individu merasdiekir (tidak memiliki sesuatu apapun,
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kecuali titipan dariAllah) dan “meniadakan” diri maka akan semakin tampadd” (berupanur
lllahi) milik Allah.

Tidak mudah bagi individu untuk menempuhi jéanannya, Menurut Arabi (1994. h.
59-60), perjuangaralik dalam berjalan di “jalan’Allah pada hakekatnya adalah perjuangan dalam
mencarirahmat Allah, memerangi kebutaan dan ketidakpekagmiritual diri sendiri sekaligus
memerangi berbagai kekuatan batin eksternal darerasrungan-kecenderungan yang dapat
membahayakan kedudukanhaniah Peperangan terhadap kecenderungan-kecenderursgen y
membahayakan kedudukanhaniahpada dasarnya adalah peperangan untuk keluamdarah
ego yang mendapat energi datj sehingga ego bersifat kompleks (terdiri dari bedidgpinginan
dan keengganan, gabungan berbagai memori dan h@rgpag memperbudak manusia dalam
ruang dan waktu sehingga menghalangi datangnyaagAitah untuk memperoleh pengetahuan
langsung tentang realitaglah.

Beratnya perjalanan sang murid dalam menempuh rfjatarsirat dalam daftar murid
yang dimiliki oleh Pondok Pasebarhorigoh Qodiriyyah wan NagsabandiyyatAr Rosuli yang
terletak di Desa Keji Ungaran. Data daftar murid marjukkan bahwa terjadi fluktuasi jumlah
murid Pondok Ar rasuli. Mulai awal berdiri pondokrRosuli pada tahun 2000 sampai dengan
tahun 2004 telah terjadi kenaikan pesat dan peramutrastis jumlah murid sampai dua Kkali.
Beberapa diantaranya mengundurkan diri atas kepotsendiri dan lima orang diantaranya
dengan amat terpaksa dikeluarkan karena dapat neayakan bagi murid-murid lainnya.

Dinamika perjalanan individu dalam melakukan pen@n thorigonya dijelaskan
melalui teoriJabal Nuur(gunung bercahaya) oleh Syakir (2003. h. 13&)al Nuuradalah sebuah
gunung tempatNabi (individu yang diberi berita) Musa memohon kepaddlah untuk
menunjukkan “wajah”Allah yang sesungguhnya. Kemudian meledaklah gunung aempbi
Musa berdiri disertai cahaya yang menyilaukan sgfén Nabi Musa menjadi pingsan.
Meledaknya gunung menyadarkadabi Musa bahwa kejadian yang menimpa merupakan

penampakan da#llah.




22

Gambarl.1
TeoriJabal Nuur

Manusia akan mengalami metamorfosis dari diri yamgmpunyai orientasi hidup pada
selain Allah menjadi diri yang mempunyai orientasi hidup hank@padaAllah. Diri akan
mengalami perjalanan metamorfosis dari fase awatjaut salik (titik I) menuju fase pengasingan
diri dari keramaian dunia dengan melakukan berbaghik (merupakan kegiatan yang melibatkan
aspek kognitif, afektif, dan behavior secara saladi dan harus dilakukasalik berdasarkan
metode yang telah dipilimursyid (guru)) untuk meningkatkan derajatridaniamya. Melalui
sulukdemisulukyang berhasil dilakukan, sampailahlik pada puncak perjalanan (titik 11). Pada
fase puncaksalik akan mengalami pengalaman puncak (tidak ada lagu*Amilik diri, yang ada
hanyalabAllah dengan segala kuasanya).

Pengalaman puncak di duntasawufdikenal dengan istilaljadab (kegilaan karena
kecintaan dan kerinduan yang menggebu kepat#EhA MenurutSyekhSyakir dalam wawancara
pada hari Minggu, 17 Oktober 2004 menjelaskan balkweanduan dan kecintaan yang mendalam
kepadaAllah pada hakekatnya merupakan realitas perjuanggik, denganma’rifat sebagai
tujuan akhir. Kebahagiaan yang dirasakan berstdijektif, eksklusif, dan menyangkut hal-hal
“rahasia” yang sukar dimengerti oleh individu yarmglum pernah mengalami pengalaman
tersebut. Tidak heran apab#alik yang sedang mengalami pengalaman puncak dikatsédaagai
“aneh” oleh kelompok di luathorigoh.

Sekalipun demikianjadabbukan hal-hal yang harus disertai keanehan, bggithjelasan
beliau mengenai fenomengdab Beliau melanjutkan, “Andaikata muncul keanehampat
diartikan sebagai keanehan yang bersifat positdéuaberbeda menurut kebiasaan lingkungan.

Menurut beliau, jadab dapat terjadi karena energi super ego (yang telamperoleh pencerahan
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dari Allah) mengendalikargalbu (yang telah terbebas dari ego), sehingga periladogymuncul

tidak dapat dikendalikan oleh alam pikir (perilatikendalikan oleh alam atas sadar).

Beliau menekankan bahwa mengalami pengalaman pumeakang mengasyikkan bagi
pencari jalanAllah, namun tugas manusia tidak berhenti hanya di vailapengalaman puncak
sebab pengalaman puncak saja tanpa mengingat wetmbali kepadditrahnya (keadaan asal)
manusia, dapat memutuskan keinginan akan dunia. Meskan keinginan akan dunia sama
dengan tidak mengakititrah manusia sebagai makhluk sosial. Beliau memberdarioh melalui
peristiwaNabiullah Idris a.s manakala beliau diberikan rahmdiah bisa melihat dan merasakan
surga, keinginannya akan dunia menjadi terputus.

Asskandary melengkapi penjelasan mengenai pengalgmacak (1991. h. 648) bahwa
di dalam pengalaman puncalsalik akan dibukakan rahasia beracam-macam alam yang
dihadapinya. Apabilajalbu salik terpengaruh oleh keadaan dan kebahagiaan karelmaksarya
rahasiaAllah, dapat menghentikankan atau mengahambat perjakeianjutnya.

Perjalanan selanjutnya adalah perjalanan sebadwidiu baru yang telah diliputi cahaya
Illahi. Salik akan menjalani fase turun gunung (dari titik 11 K&. Pada fase inisalik telah siap
untuk kembali ke lingkungan masyarakat, bergabuagéma individu lain, di tengah keramaian
dunia, berjuang menegakkan kebenaran tanpa harhitakgan aneka warnanya. Justru warna
warni ini yang akan memberikan warna pada lingkunga

Pada fase inigalbu telah mengalami kemasakan, sehinggdbu lebih mahir di dalam
mengendalikan energi dari ego dan energi dari segeryang telah memperoleh pecerahan. Salah
satu indikator bagi individu yang telah memperotehmat cahaya pengetahuan daiah adalah
saat menyampaikan kalamnya selalu membiaskan rawtiattiara hikmah yang tidak ternilai
harganya dalam lingkungan (Syakir, 2003. h. 29) tduar yang dihasilkan adalah ilmu-ilmu yang
diberikan olehAllah, yang berguna bagi diri sendiri, orang lain, dangkungan.

Teori Jabal Nuur menjelaskan bahwa kesempurnaan manusia sebagdilukakistru
apabilasalik telah turun gunung menuju titik ketiga yang mengnparkan bahwa individu telah

mengalami aktivitas vertikal h@blumminaallalh dan aktivitas horisontal hablumminanngs
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Contohnya adalalRasulullah sebagai teladan manusia sempurna telah berhagilciptakan

keseimbangan antara dunia detherat

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimdinamika psikologis dari perjalanan

spiritual salik thorigoh Qodiriyyah wan Nagsabandiyyah Ar Rosuli.

D. MANFAAT
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkay&enensi terutama dalam bidang
Psikologi Agama, khususnya Islam dan Psikologi Klepdian, khususnya pada kajian kepribadian
manusia sempurna, yaitu manusia yang sehat jasmmahani, dan spiritualnya. Diharapkan
penelitian ini menjadi awal bagi penelitian-penalit selanjutnya dalam menemukan rumusan

manusia yang belum tersentuh.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

A. Tasawuf

Manusia merupakan makhluk paling sempurna di antaakhluk ciptaarillah. Namun
kesempurnaan itu pun masih harus diperjuangkan miahusia. Perjuangan yang harus dilakukan
seumur hidup dengaistiqgomah(kekuatan tekad dan keyakinan), kerinduan danrkeein yang
tulus dan menggebu terhadAflah dengan tanpa mengabaikan keseimbangan “laku” kiemgan
berzikir, dan keseimbangan dalam beribadah secara vertikahdadsontal.

Perjalanan dan perjuangan manusia dalam mencagsenkpurnaan atau kedewasaan
merupakan metamorfosis manusia dari manusia selmgkiluk yang memiliki kecenderungan
merusak menjadi makhluk dengan kecenderungan meaneli Perjalanan dan perjuangan yang
ditempuh melaluithoriq (jalan) yang “lurus” yaitushiraathal mustaqiim(QS 1:7), yang hanya
bisa diperoleh dengan petunjdiah, yaitudien (agama = tatanan).

Thorigoh merupakan ilmu yang mempelajari tentaagab (kesopananydan tata cara
menjalankarslam untuk sampai kepada “pengetahuailah yang maha luasThorigophmenurut
Syakir (2003. h.4) adalah jalan. Jalan yang dimakadalah jalan sebagai media dayiariat
menuju hakikat yang pada akhirnya akan menghanteiridividu padama’rifat (mengenalAllah).

Esensithorigohsebenarnya telah diteladankan oRéisulullah S.A.WHanya saja, ketika
ajaran Islam telah tersebar ke berbagai negara di luar Araljapabad ke 6, dengan segala
konsekuensinya, terjadilah perselisihan internahien Ali bin Abi Thalib dengarBani Muawiyah
(keluarga Muawiyah) yang menyebabkan semakin jaahsikap dan perilaku kaum islam dari
sikap dan perilaku yang telah diteladankan dRasulullah S.A.W.

Kenyataan ini mendorong sebagian kaitstam yang masih menginginkan esensi nilai-

nilai yang diteladankamRasulullah S.A.Wtetap ditegakkan, mengundurkan diri dari keramaian
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politik penguasa yang bertindak semena-mena dan engngkan kepentingan pribadi dan
golongan, dengan menyepi di daerah-daerah yangeneip menjagaakhlaknya untuk tetap
meneladani sikap dan perilaRasulullah S.A.W.

KaumIslamyang menjauhkan diri dari keramaian dunia dengagata permasalahannya
dikenal dengazahid (Rahimsyah, 2004. h.35), yaitu individu yang seii@sa mengosongkan hati
dan pikirannya dari urusan dunia. Parahid pada perkembangan berikutnya dikenal dengan
mutasawwif(sekelompok individu yang berpakaian dari bulu d@h Sejak itulah sedikit demi
sedikit, perilaku yang diteladankaNabi Muhammad mulai terstruktur. Salah satu cara yang
digunakan untuk menjaga perilaku yang telah ditetdéin Rasulullah S.A.Wtetap utuh pada

garisnya yaitu dengan menjaga silsilah ilthorigoh.

. Pengertian Tasawuf

Banyak usaha yang dilakukan oleh para ahlawuf praktis dan teoritis untuk
menjelaskan pengertiamsawuf.Secara etimologigasawufberkata dasashufdan berakar
katashad( ), wawu( ) danfa( ). Ketiga akar katashufakan berkembang menjadi
beberapa pengertian setelah dilferiekat

Pengertian pertamahafayaitu kesucian. Keduahafi yaitu kemurnian. Al Kattani
mengatakan bahwatasawuf adalah “kejernihan” dan “penyaksian.” Al Kharraz
mendefinisikantasawuf sebagai individu yang dijerninkan hati sanubaangleh Allah.
Kejernihan hati sanubari menyebabkan dipenuhi cat¥iah dantasawufadalah individu
yang dapat merasakan kenikmatkzikir Allah (Mahmoed, t.t. h. 209-210).

Ketiga, shaf yaitu barisan atau deret. Secara ontologis, dij@a maksud barisan
oleh Haeri (2001. h.1) adalah kaumuslim yang berdiri di barisan pertama dalamolatatau
dalam perang suci. Makna ontologis yang lebih dathberikan oleh Ghazali (tt. h. 203-204)

yaitu individu yang berada pada barisan terdepagi(sehadiran hati di hadapalah).
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Pengertian keempatshuffayaitu emper masjid nabawi yang didiami oleh sebagi
sahabat Anshor. Kelimashuf yaitu bulu domba atau wol yang digunakan para pgném
jalan sufi. Makna yang terkandung di dalam pakdatu domba dijelaskan oleh Haeri (2001.
h.1) yaitu individu yang tertarik kepada pengetamddiri” sehingga kurang mempedulikan
penampilan lahiriah, dan pakaian yang sering diraneadalah jubah sederhana yang terbuat
dari bulu domba (Suhrawardi,1998. h.13 & Syukur,999.8-18).

Ibnu Sina dalam kitabnyal-Isyaraatmenjelaskan perbedaan individufi dengan
individu bukansufi, yaitu terletak pada “tujuan,” bukan “cara” meilddan ibadah. Ibadah
seorangsufi semata-mata karerfdlah. Ibadahsufi bertujuan mengekalkan hubungan dengan
Allah. Perilakunya yang menjauhi kesenangan dan kenikmaunia dan beribadah terus
menerus dilakukan semata-mata untuk membersihkenddii segala sesuatu yang dapat
melalaikannya dariAllah. Pikirannya senantiasa terpusat kepada kesucidahAbdan
mengharap terbitnya cahaysl-Haq (Allah)dalam hatinya disebual-arif. Al-arif menurut
Ibnu Sina adalalsh-shufidalam Mahmoed, t.t. h. 211).

Sekalipun cara beribadah sama, yaitu menjauhi keesgem dan kenikmatan duniawi
dan beribadah terus menerus, namun apabila di dédtzara” beribadah individu masih
memiliki tujuan untuk dapat menikmagikheratdan takut akameraka dan mengharapkan
pahala, maka amalan yang dilakukan di dunia mengdisia, bagaikan individu yang
menjual ibadahnya untuk mendapatkdinerat

Menurut peneliti, katshufmerupakan etimologi yang paling tepat digunakarukint
menjelaskan pengertigasawuf Parazahidbiasanya menggunakan pakaian dari bulu domba
karena bulu domba mudah didapat, sederhana, dagsimmal untuk cuaca dingin. Kebiasaan
para zahid dalam berpakaian menyebabkan masyarakat sekitanbae label mutasawwif
(individu yang berpakaian dari bulu domba).

Sekalipun paraahidtidak selalu menggunakan bulu domba pada periedikitnya,
namun istilahtasawuf dan sufi masih tetap digunakan. Pada perkembangannya makna
tasawufdan sufi bergeser ke arah ontologis, yaitu individu yang asgiasa memusatkan

pikiran kepada kesuciafilllah dan mengharapkan terbitnya cahalah. Karena kejernihan
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hati dan anugerah cahaytahi inilah maka perilaku yang muncul adalah perilakanyg

terpuji.

IlImu Thorigoh Mu'tabaroh

Menurut Syakir (2000. h. 6-8thurugologi atau ilmuthorigoh adalah suatu ilmu
yang mempelajari dan memahami tentang bagaimana wsandapatkan dan menempuh
“jalan” menuju Tuhannya, dengan identifikasi mengelnidup dan matinya hati. Materi yang
dipelajari adalah dzat dari sisi pandang ilrtauhid dan buah yang bisa didapat adalah
ma’rifat.

a. Metode PembelajaranThorigoh Mu’'tabaroh

Manhaj (metode) yang digunakan dalam pembelajaran ilrthorigoh
mu’tabaroh melalui dua cara, yaitu :

1.) teoritis, misalnyaFutuhatur Robbaniyatkarya SyeikhMuslih r.a, Mranggen, yaitu

IImu Pengetahuan tentamgurogobahdua puluh.

2.) praktis, misalnya adalah prakteiarah.

Pembelajaran ilmuhorigoh yang telah diberikarmursyid kepadasalik, baik
secara maupun teoritis akan menjadi berarti malaadalik dapat menyerap, menangkap,
dan menginternalisasikan nilai-nilai pembelajaraehingga tercapailah tujuasalik,
yaitu menujuAllah. Menurut Syakir (2000. h. 75), ada beberapa jaher§ifat bakat)
yang dapat dilalusalik untuk menujuAllah, yaitu:

1.) Jalurdzikir khofi
Dzikir khofi yaitu wirid yang bersifat samar di dalahathoif (hati dalam
pengertian hakiki), misalnyazikir yang terdapat dalam lemb#&odiriyyah wan

Nagsabandiyyah

2.) Jalurmurogobahmawas diri dan instropeksi diri)
Jalur murogobahdilakukan dengan menganalisa peristiwva dari akiivit
golbi (hati) di dalam rangka mengawasi atau mengintaditmya Allah dan

mengharapridha dari Allah. Murogobah merupakan salah satu contoh untuk
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aktivitas thorigoh mu’tabaroh dari sisi teori yang kemudian diinternalisasikan
menjadi sikap hidupMurogobahpadasalik tidak hanya menggantungkan semata-
mata kepada potensial hati, tetapi juga membutuhkendirnya akal, yang
aktivitasnya dinamakatafakkur(Al Bagarah:162)

Kehadiran akal dan hati secara bersamaan akan membalividu salik
kepadamagam musyahadahmenuju ma'rifatullah (mengenalAllah). Kemudian
muncullah lasyaf (penyingkapan atas tabir yang menutupi pandangamusia
terhadap Tuhannyaa). Individu yang telah sampaiapathgam penyingkapan
dinamakarahlul mukasyafah.

3.) Jalur melanggengkan kehadiran diri dengan smgemati dan khidmat terhadap
mursyid

Berdasarkan kitalfrutuhatur Robbaniyatalur-jalur untuk dapat menujillah
tidak mudah dilalui, kecuali dengatirhu,” * amal” dan “mujahadatin naaf$i(berjuang
melawannafsy, kemudian disertai adanya kesabaran ddho (menerima dengan hati
terbuka) terhadap hukuallah.

Masuknya pemahamahuruqologipadasalik, menurut Syakir (2000. h. 72-84)
melalui dua cara, yaitu:
1.) Mempelajari apa yang diajarkan oletursyidbaik secara teoritis maupun praktis.
2.) Didapat secara langsung dadiah.

Pemahamarhuruqgologi yang didapat secara langsung datiah secara
umum dikenal dengaimu laduni. limu ladunibiasanya diawali dengan melakukan
suluk (laku) dengan penekanan terhadagfakkur dilanjutkan kepada ilmu
mukasyafah (penyaksian) yang disertai ta'tsir (barakah=restu)Allah dengan
mu’amalahnya(sosialisasi). Bersamaan dengan itu akan mubtoul laduni yang
bersifat langsung darllah. llmu laduni pada hakekatnya adalah bakat asal yang
memang sudah dikehendaki ol&Hah. Adanyasulukpada hakekatnya hanya untuk

mempercepat proses diperolehnya ilmu.
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b. Kedudukan Adabdi dalam Thorigoh Mu’tabaroh

Tidak jauh berbeda dengan penjelasan Kattani batwadqoh merupakan ilmu
tentang moral, dalam pembelajardroriqoh mu’'tabarohpun sangat menekankakxdab
(unggah ungguh=Jawa) sebab menurut Syakir (2000. h.liBpu thorigoh pada
hakikatnya mempelajari tata cara dalam mendapatidira Allah. Jadi sekalipursalik
sangat pandabertafakkurdan berdzikir dalam melewati tiga tahapan pendidikan ilmu
tasawuf (takhalli, tahalli, dan tajallijnamun sangat buruk dalaadabnya, maka sia-sia
sajalah yang diperolebkalik, sama halnya dengan individu yang ragholat namun

mengabaikamvudhu,maka sia-sia lasholahya karena syarat saolatadalahwudhu.

Gambar 2.1
Perilakuadab saliksampai dengan Allah

Adab meliputi tuntunan perilaku terhadap diri sendiryrg, orang lain dan alam.
Kualitas individu akan semakin terlihat melalilah SyeikhAbdurrahman dalam kitab
Futuhat Robbaniyamenjelaskan masaladabsebagai berikut:
1.) Salikharus memilikii'tiqad (salik tidak akan berhasil dalam ilmunya tanpawasul

(perantara, maksudnya adalalirsyid

2.) Salikdengan segala kerelaan dan keikhlasannya siagk umémerima kepemimpinan

mursyid.
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Apabilasalikingin mempunyamursyidlain, salik harus minta ijin yang sah
dari mursyid yang pertamasSalik tidak diperbolehkan memberikan ajaran yang
diterima darimursyidnyskepada orang lain, kecuali mendapat ijin darirsyid

3.) Salik tidak boleh terburu-buru dalam m&bir (menafsirkan) adanya perkara-
perkara seperti mimpi dan isyarat.
Aktivitas Thorigoh Mu'tabaroh
Aktivitas yang biasa dilakukan di dalaivhorigoh al Mu'tabarohdijelaskan
oleh Syakir (2000, h. 61-102) sebagai berikut:
1.) Aktivitas Umum
a.) Bai'at

Pelaksanaabai’'at Thorigoh Qodiriyyah wan Nagsabandiyy&iiasanya
dipimpin oleh seorangnursyid. Setelah individu diaiat, status telah berubah
menjadi salik Hukumnya wajib dalam melaksanakadnoriqgoh dan apabila
dikemudian hari meninggalkahorigoh, hukumnya adalah ingkar janji.

Sebelum individu belajar ilmuhoriqoh dengan niat dan tekad hanya
karena Allah, akan memilih mursyid (syeikh = guru) sebagai pembimbing
ruhani. Mursyid kemudian akan memberikabai’at (janji). Umumnya, cara
menbai’at adalah dengan berjabat tangan, sambil membasaallah(bacaan
bismillaahirrahmaanirrohiim = dengan menyebut namaAllah yang Maha
Pengasih dan Penyayangyahadat(bacaanasyhaduanlaa illaaha illallaah wa
asyhaduannaa mukhammadar rasuulullaatku bersaksi tiada Tuhan selain
Allah dan Nabi Muhammad adalah utusafllah), dilanjutkan dengardo’a
(permohonan). (Syakir, 2000. h.61-70).

Ketika calon murid telah resmi menjadalik (murid), maka wajib bagi
salik untuk mengikuti apa yang dikatakanursyid/syeiktdenganikhlas. Salik
menurut Syakir (2003. h.14) adalah individu dengeemuh kesadaran berniat
mencari pengetahuan dan petunjuk dalam melakukgalaamal ibadah dan

menanamkan beberapa sarana ke dalam hatinya, isegesith sayang,
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membiasakan rasa syukur, menghormati kedua oraamg senantiasa menjaga
tali silaturahmi, menguasai terhadap hal-hal yangngakibatkan dampak
negatif pada dirinya, selalu dalam keadaaertauhid dan menggantungkan
segalanya kepadallah, senantiasa berjalan di dalayari'at, dan senantiasa
memohon dalam kondisi apapun.
Tawajjah

Tawajjah berarti bertatap muka, tepatnya adalah antaraasgonursyid
dengansalik. Aktivitas tawajjah biasanya dilakukan minimal 40 hari sekali dan
dihadiri oleh beberapa oramgursyidataukhalifah dengan keahliannya masing-
masing.

Sistem belajar mengajar diberikan olefursyid kepadasaliknya pada
saat awajjah. Materi yang diberikan diantaranya yaitu:
a.tata caradzikir dan manfaatnya
b.tata cara bevasilahatau bermedia beserta manfaatnya
c.pemberian teori iimahoriqgoh mu’tabarohsecara bertahap
Sholawat

Syakir (2000. h. 85-88) menjelaskan pentingrsyelawatsebagai salah
satu metode pendidikathoriqoh al mu’tabarohsebab ditinjau dari sisi esensi,
sholawat merupakan suatulo’a memohonkan keselamatan, rahmaérokah

dari Allah untuk paranabi dan sahabat-sahakidabi.

d.) Dzikir (ingat)

Dzikir menurut Syakir (2000, h. 88-96) adalah ingat. Apeldiaktifkan
menjadi mengingat.
Perjalanamizikir tergantung pada hadirnya beberapa hal :
1. Musyahadal{penyaksian)
Manusia “menyaksikan” membutuhkan media penglihatgaitu

mata. Secara fisik mata merupakan bangunan yartgehark bulat. Ciri khas
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bulat adalah tidak terdapat titik awal dan akhiriada awal dan akhir
merupakan ciri keabadian.

Jadi apabila aktivitagizikir dilakukan secara rutinitas maka akan
membawa dampak kepada si pelaku untuk dapat mehctpa menuju
sesuatu yang bersifat langgeng atau abadi, yslah.

2. Mukhothobafpendengaran)

Media nukhothobatadalah telinga. Secara fisik telinga dibedakan
menjadi dua yaitu telinga yang berdaun telinga, dalinga tanpa daun
telinga. Makhluk yang mempunyai daun telinga beogjoiksi secara langsung,
seperti manusia yang melahirkan bayi berwujud menwdakhluk yang tidak
memiliki daun telinga bereproduksi secara tidakgsung (melalui media
yaitu telur), contohnya ayam.

Dengan demikian, apabila manusia melakukazikir dengan
mudawamah(rutin) maka dampak yang akan didapat adalah bisamaapai
apa yang diharapkan dengamshulatau langsung.

e.) Do'a

Do’a adalah otaknya ibadah. Pernyataan ini mengisyamatkahwa
kedudukando’a amatlah penting. Alasan in membuat para sufi sabgahati-
hati di dalamberdo’a, £hingga memunculkan konsep:

Pertama, di dalam béo’a tidak semata-mata karena apa yang diinginkan
tetapi disebabkan oleh perasaan takut jika sebagaiusia tidak beio’a, justru
menimbulkan kemurkaaillah. Kedua, di dalam belo’'a tidak memikirkan
hasil akhirnya sebab hasil bukan hak makhluk médamhak pencipta.

Aktivitas khusus

Aktivitas thorigoh mu’tabaroh yang tergolong khusus pada hakekatnya
merupakarikhtiar (usaha)individual untuk dapat memahami dan merasakan teori
teori yang telah dipelajari dengan tujuan untuk cegai kesempurnaan dalam

beribadahlkhtiar individual dalam melakukan aktivitas khusus disefuluk
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Dalam membimbingsuluk, seorangmursyid menyesuaikan keadaan dan
kondisi masing-masingalik Beberapa hal yang perlu diingat bahwa apapursjeni
suluktidak akan mencapai titik maksimal, kecuali din&din sifatzuhud, kepekaan
hati, dan tafakkur.

Zuhud adalah kecenderungan untuk meninggalkan urusanadudi lain
pihak, secarditrah manusia akan selalu berhubungan dengan dunia Seivegha
menuju ketentuan dan kepastian akan kehiduplhirat yang bersifat abadi,
sehinggazuhudadalah usaha manusia untuk meninggalkan duniasiiirsekunder,
dengan batasan selamsalik berada di wilayalsulukrya.

Kepekaan hati atau sensifitas hati sangat diperidebabAllah menilai amal
dan ibadah hambanya tidak dari kuantitaas amal imda dari sisi kikhlasan hati.
Atas dasar ini maka dengan kepekaan hati memungkiriiidayah (anugerah)
dengan munculnyantuisi (suara hati)

Tafakkur berarti berpikir. Menurut Anwar & Solihin (2002. 200-203),
tafakkur merupakan proses pembelajaran dalam diri melaltiviés berfikir yang
menggunakan perangkat batiniah. Ada empat fase yargs dilalui dalam ber
tafakkur Fase pertama merupakan fase ditangkapnya stinulels panca indera.
Memasuki fase kedua apabila individu melakukanriprtetasi terhadap sitmulus, dan
akan berlanjut pada fase ketiga, apabila dalamrpnétasi terhadap stimulus
dipengaruhi oleh gejolak rasa kepada Sang Penciftase keempat, adalah fase
terbukanya dinding penghalang antara individu den§ang Pencipta. Tandanya
adalah, individu memperoleh suatu hakikat (ilmuyidstimulus yang ditangkap.

Gambar 2.2 menjelaskan progsegakkur.

ALLAH

FASE | R FASE Il R FASE

(DIMENSI >  (DIMENSI >  (DIMENSI

SOMATIS) PSIKOLOGIS) i SPIRITUAL)
ar
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ProsesTafakkur
Sumber : Anwar & Solihin

a. Safar(mengembara)

Media safar adalah berjalan dan orang-orang yang melakukafar
dinamakanmusafit Pembagiarsafar didasarkan atas aktivitas manusia yang
pada dasarnya terbagi atas dua perkara yaitu dnir batin. Perkara lahiriah,
misalnya kepala dan batiniah, misalnya jantung.

1. Safarlahiriah
a.) safarbumi

Safar bumi lebih menekankan pada masalah lahiriah atdab
(berupa perjalanan fisik). Langkah awal dasafar bumi adalah
bethoharoh (bersuci) karena badan mempunyai kemungkinan kst
najis (kotor) dan menghalangi ibadah.

Salik thoriqgoh dalam besafar dituntut untuk senantiasa menjaga
kesucian fisiknya. Apabila telah menguasai dalanmjaga kesucian fisik
secara kontinyu, akan bergeser kep#uzharohdari sisi hakikat sampai
salik menemukan hikmah yang terkandung di daldinoharoh dan
berusaha untuk diinternalisasikan pada dirinya, arssltik dianggap telah
berhasil di dalansafar bumi.

Indikator keberhasilan dalam melakuksafar bumi adalah setiap
langkah kaki memunculkan suatu nilai yang kemudiaenjadi panutan
orang lain, lisannya senantiasa memberikan pengieladagi munculnya
masalah, lambaian tangannya seakan-akan mengikgargada orang
kain untuk ingat pada kematian. Pandangannya sesandisertai adanya
ketawadluan (ketundukan) dan pendengarannya selalu cenderung
menuju ketaatan.

b.) safarlangit
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Ciri khas dari langit dan hati adalah terlihat,asakan, namun tak
dapat disentuh. Bila langit mempunyai aksesoristéig, komet, planet,
meteor, meteorit) menambah keindahan maka hati titénaksesoris-
aksesoris yaitmafsu(jiwa).

Nafsudapat menghantarkan manusia menempati posisi rdalie
terhormat sebagaimakhluk tetapi juga bisa menempati posisi yang
terendah. Namun hati bersiféitrah, tetap, dan tidak terpengaruh, sebab
sekalipun manusia dapat membohongi individu laitagetidak dapat
membohongi diri sendiri.

2.) Safarbatiniah
Media safar batin adalah rasa. Persepsi rasa memunculkan rumusa
baru bahwasafar yang pada awalnya mengembara, bergeser menjadi
merasakan.Safar batin menuntutsalik thorigoh untuk meningkatkan

wilayah memahami menuju wilayah merasakan.

b. Kholwat

Pada dasarny&holwat merupakan akibat k&rahan manusia, yaitu
adanya nurani dan jiwa sebagai anugeh#lbh. Aktivitas yang dilakukan dalam
bekholwatadalah
1. selalu menjagthoharohatas dirinya
2. melanggengkadzikir disertaitafakkurdanmurogobah
3. mengutamakan atas diringahudsekunder
4. yang terpenting segala perbuatan berdifiah (karenaAllah).

Lamanya betholwatdan prosedur awal hingga aklkiholwattergantung
pada masing-masinthoriqoh atau berdasar pada penilaiamursyid terhadap
salik Tujuan bekholwat adalah melatih, mengontrol, dan mengetahui
kelemahan-kelemahan atas dirinya, kemudian berusarabah dengan status

yang lebih baik.
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c. Uzlah
Merupakan pemahaman yang sama ataigrah, yaitu peristiwa
perpindahan dari tempat asal menuju tempat yang besertai tujuan tertentu.
Teknik beuzlahpada dasarnya terbagi dua, yaitu melakualahdengan cara
memadukan antara aktifitesafar dengankholwat Kedua, melakukan dengan

cara mempersempit ruang lingkupnya.

Ill.  Magam (kedudukan) bagi Individu Sufi

Magam merupakan istilah yang biasa digunakan di dalandisigthoriqoh untuk
menjelaskan tingkatan-tingkatan rohani yang teléddul oleh individu yang berjalan di jalan
Allah (thorigoh). Al magamatkan diperoleh dengan usaha, kesungguhan daleamatket, dan
ketekunan dalam berjuang untuk mewujudkdudiyah(penghambaan diri) kepaddlah.

Mahmoud (t.t. h. 220) menjelaskan adanya dua istyang berhubungan dengan
magam Pertama,al ahwal (keadaan). Keduastate (perhentian).Al ahwal merupakan
“karunia” yang terwujud darilguud (kemurahan), datang tanpa kesengajaan maupun usaha.
Contoh, & muragabah (pengawasan daridllah), a qurub (kedekatan), la mahabbah
(kecintaan), b khauf (rasa takut) kraja’ (harapan), sy syauq (kerinduan), & uns
(kesenangan), th thoma’nianah (ketenangan),al musyahadah ( penyaksian), layaqin
(keyakinan), harab (kegembiraan), tzun (dukacita), kseth (kelapangan hati), nzi'aj
(keterkejutan)haibah(kewibawaanjhtiyaj (kebutuhan)

State bukan merupakan titik akhir karena pada saat memicapatu kedudukan,
individu akan berhenti, dan berjuang untuk mencagaudukan berikutnya. Misalnya dari
tingkatan At taubah (bertobat), Al Wara’ (kelurusan),Az zuhud(menjauhkan diri dari
duniawi),mahabbahkecintaan), damidha (kerelaan).

Teori Jabal Nuur menurut Syakir (2000. h.133) dagigtinakan untuk merumuskan

magamat(statusfang). Titik pertama mengisyaratkan adanya macggma billah (lebur di
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dalam namallah) naik menuju titik 11 dinamakarfana fi rasul (lebur di dalam sifatasul).

Kemudian turun menuiju titik 11l dinamakamagam fana fisSyeikftebur di dalam sifat guru)

V. Thorigoh Qodiriyyah wan Nagsabandiyyah

Pendiri sekaligus pemukahorigoh Qadiriyyah adalah Sayyid Muhammad
Muhyiddin ‘Abdul Qadir Al Jailani yang bersumberni&ayyidinaAli Karomallahu Wajhah
r.a. Beliau wafat di usianya yang ke sembilan puluhgé&hun 1288 M.

Dzikir yang ditekankan dalatioriqoh godiriyahadalahdzikir kalimatthoyibah
(kalimat yang bersifat ketuhanafga ilaha illallah (tiada Tuhan selairAllah) kemudian
diakhiri dengan ucaparagyidina muhammadar rasulullaah s.a(wabi Muhammad utusan
Allah). Dzikir laa illaha illallah dapat juga dikatakan sebagkikir nafi itsbat.

Dalam prakteknyadzikir nafi itsbatdilakukan dengan bersuara, cara mengucapkan
dzikir nafi itsbatadalah sebagai berikutizakir (individu yang melantunkan dzikir) duduk
seperti dalanshalatsambil menghadakiblat (poros, tempat umat islam sedunia menghadap
Allah adalah ka’bah) dan menutup mata. Pada saat mengucapkan kaliast(tiada),
dipanjangkan. Bersamaan dengan itu seakan-akanikditari pusar sampai kiathifatun nafsi
(letak di antara dua alis mata) kemudian menoletk&ean sambil membadlaha (Tuhan)
dengan disertai niat untuk membuang apapun séfiah. Setelah itu menoleh ke kiri, yang
arah tepatnya adalah patkthifatus sirri atau dada kiri sambil dibarengi ucapdiallah
(kecualiAllah) (Valiuddin, 1997. h.121-122).

Thorigoh Nagsabandiyyahdikuasakan kepadaSyeikh Baha'idin Muhammad
Nagsyabandr.a. yang bersumber da$ayyidinaAbu Bakarr.a. Ciri khas dzikir Allahu
(Ismu dzak Ismu dzatdibaca secarairri, maksudnya di dalam hati dengan ditujukan pada
tujuhlathifah (hati secara hakikiyang ada pada manusia, yalithifatul qolbi, lathifatul ruh,
lathifatus sirri, lathifatul khofi, lathifatul Akkd, lathifatun Nafsi, dan Lathifatul Qolapselain
dibaca secarairri (pelan), disertai dengan cara menempelkan ujudghlike langit-langit
mulut sambil menahan nafas, kemudian mengeluarkaraggsung lewat hidung dengan

diikuti bacaarlllahi Anta Magsudi wa ridloka matlubi a'thini mahiatak wa ma’rifatak
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Teknik khas darthorigoh Qodiriyyahadalah teknik yang berhubungan dengan pusar
dan kening, makaeknik QodiriyyahNagsabansiyyaladalah teknik nafas. Kedua teknik ini

memiliki hubungan komplementer.

JASAD
Eksternal
a.Tangan
b.Kepala
Internal
a.jantung

b.paru-paru

Gambar 2.3
Hulungan antara tekniRodiriyyahdanNagsabandiyy
““Sumber : Syakir (2000. h. 69)

Nafas adalah sesuatu yang jelas “ada” dalam ati@mva dengan hadirnya nafas
maka manusia dapat dikatakan hidup walaupun keag@aberada dalam stadium koma.
Hanya saja manusia tidak dapat merumuskan bagaimentuk nafas karena nafas bersifat
halus dan lembut, bahkagaib (tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan kehaufiya)
sedangkan sesuatu yang lembut, halus dan gaib tepét bila dikatakanuhaniyah.

Apabila badan diisyaratkan sebagai duféa@a makaruh sebagaiakherat, maka
dengan melakukan aktivitadzikir yang sesuai dengaawurat (sebuah lembaran yang berisi
tuntunan dzikir yang wajib dibaca setelah selesai mengerjalslat lima waktu)
nagsabandiyyah,manusia diharapkan mendapatkan kesempurnaan, nkesegan, dan

keberhasilan di dalam urusan dunia @dherat(Syakir, 2000. h. 70)

B. Teori Kepribadian

|. TEORI PSIKODINAMIK

Freud merupakan tokoh pendiri psikoanalisa atalgbsgi dalam, karena menurutnya

segala tingkah laku manusia ditentukan oleh dorardarongan dari ketidaksadaran. Disebut juga
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teori psikodinamik, karena menekankan pada dinan@t@u gerakan dari ketidaksadaran ke
kesadaran. Freud secara skematis menggambarkan s@bagai gunung es. Freud (dalam
Sarwono, 1987. h. 149) menjelaskan bahwa bagiamg yaoncul di permukaan adalah bagian
terkecil, dan menjadi tempat kesadaran. Agak didlanya merupakan bagian pra kesadaran, yang
berisi hal-hal yang dapat muncul sewaktu-waktu. iBag terbesar merupakan wilayah
ketidaksadaran, berisi dorongan-dorongan yang inmgimcul ke kesadaran. Ego (aku) yang
menjadi pusat kesdaran yang banyak mengupas rieaMienurut Koeswara (1986.h.32), sistem
kepribadian berdasarkan Freud adalah sebagai tteriku

a. Id

Merupakan sistem kepribadian yang paling dasar. W@nSarwono (2000. h. 150),
id menjadi tempat bagi dorongan-dorongan primigi&jtu dorongan-dorongan yang belum
dibentuk oleh lingkungan. Dorongan primitif berugarongan untuk hidup (thanatos), yaitu
dorongan seks (libido), lapar, dan haus dan dorongatuk mati (eros), yaitu dorongan
agresif.

Menurut Koeswara (1986. h. 33-34), prinsip id adalkesenangan, maksudnya
adalah bahwa tujuan dari id adalah memuaskan setouangan primitif. Berdasarkan pada
prinsip kesenangan, id tidak akan sanggup menamppegumpukan energi yang
menyebabkan tegangan (kondisi yang tidak menyeramglbalam mengatasi persoalan ini,
id menggunakan dua proses untuk mereduksi ketegangatu melalui gerak refleks dan
proses primer. Melalui proses primer, id mereduksgangan dengan cara membentuk
bayangan dari objek yang bisa mengurangi teganifésal: individu lapar, reduksi tegangan
dengan cara membayangkan makanan atau bermimpimaka

Melalui proses ini, diketahui bahwa individu memblokan proses lain untuk
mengarahkannya pada pengurangan-pengurangan kgéegsesuai kenyataan, yaitu ego.
b. ego.

Ego merupakan struktur kepribadian yang terbenebagai hasil kontak dari dunia

luar. Menurut Sarwono (2000. h. 151), ego berfungsbagai eksekutif, bertugas

mengintegrasikan sistem-sistem kepribadian, sekitggipta harmoni dalam kepribadian.
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Ego menjalankan fungsi berdasarkan prinsip kenyatd&go mempertimbangkan
energi id (yang mendesak ego untuk memuaskan kébanju menyesuaikan dengan
lingkungan, apakah lingkungan bisa menerima pemanWebutuhan id ataukah tidak. Ego
mereduksi tegangan melalui proses sekunder, misefpikir, makanan apa yang bisa
diperoleh, dan bagaimana cara memperoleh makanseitet.

c. Superego

Super ego merupakan sistem kepribadian yang bailigi-nilai dan aturan-aturan
yang bersifat evaluatif. Menurut Freud (dalam Same,02000. h. 150), super ego terbentuk
melalui internalisasi nilai-nilai dari sejumlah figyang berperan bagi individu tersebut.

Koeswara (1986. h. 35) menjelaskan bahwa superbegiungsi sebagai pengendali
dorongan-dorongan id agar disalurkan dengan cargg yaisa diterima oleh masyarakat,
sehingga individu berada pada kesempurnaan. Nampersego yang dominan membuat
individu menjadi kaku, dan tidak realistis.

Bagaimana cara energi psikis digunakan dan disahlyrlijelaskan Freud dalam dinamika
kepribadian. Menurut Freud, pada intinya ketigaesis kepribadian saling berebut kendali untuk
memperoleh energi. Energi fisik (proses-proses bwisme tubuh) diubah menjadi energi psikis
melalui id dengan naluri-nalurinya. Naluri (stimgluwari dalam) adalah kuantum dari energi
psikis.

Kelebihan id dalam mengubah energi fisik menjadiergn psikis menyebabkan id
menjadi pemegang kendali utama dari ego dan suger 8ayangnya, id tidak dapat membedakan
objek (objek bayangan sama dengan objek nyata)nggh energi psikis yang ada pada id mudah
dialihkan arahnya dari satu ke lain objek. Ketidaimpuan id dalam membedakan objek,
membuat id harus meminta bantuan pada ego.

Id dan ego mengadakan kerjasama yang saling meuggkan. Ego tidak memiliki
sumber energi, maka id memberikan energi pada leigidak dapat membedakan objek, maka ego
membantu id dalam menyeleksi pemenuhan dorongaongan primitif, sehingga tidak

berbenturan dengan norma masyarakat. Proses iabulisdentifikasi. Melalui identifikasi, ego
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memperoleh suplay energi yang lebih besar untulsgseproses lainnya, seperti pengamatan,
generalisasi, berpikir, dan memutuskan.

Ego juga memanfaatkan sumber energi dari id unt@hghadapi id itu sendiri dengan
menghalangi atau mencegah id agar tidak memuncubiauari-naluri destruktif dan irasional.
Kekuatan pencegahan ini disebut antikteksis. Ketikaerlalu kuat dan berbalik menekan ego,
maka ego akan membentuk suatu perthanan. Pertahamajuga digunakan ego untuik
menghadapi super ego (Koeswara, 1986. h. 40-42).

Secara ringkas, dinamika kepribadian menurut Frdighmbarkan pada gambar 2.4,

sebagai berikut :

Metabolisme .| kebutuhan .| kondisi | naluri
tubuh d | tegang "| mengumpulkan
energi id

mengurangi ketegangan denc

tingkah laku cara refleks dan proses primer [«

A

Gambar 2.4
Dinamika Kepribadian menurut Freud
Berdasarkan dinamika kepribadian yang dijelaskah dfreud, Koeswara (1986. h. 37)
menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut:
1. Naluri menurut Freud merupakan bentuk pengurarnggangan.
2. Tingkah laku individu dibangkitkan oleh keadapeka dan ditujukan untuk mengurangi peka
(regresif).
3. Naluri bersifat konservatif, karena senantiasarupaya memperoleh keseimbangan
(homeostatisorganisme dengan memperbaiki dan mengatasi keddgairangan.
4. Proses naluri merupakan proses yang berulamgudalam satu lingkaran yang tidak berujung.
Teori Freud didominasi oleh teori mengenai bagaianeara memuaskan kebutuhan, yang
didorong oleh dorongan primitif, sehingga pengadifgkungan bisa memuaskan, bisa juga

membuat tegang. Ketegangan yang berulang menyebdhkstasi, sehingga individu mengalami
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kecemasan. Menurut Koeswara (1986. h. 45), terdagatenis kecemasan, menurut teori Freud,

yaitu:

1. Kecemasan riil, adalah ketakutan individu terhaldapaya-bahaya nyata dari dunia luar.

2. Kecemasan neurotik, adalah kecemasan sebagai ak#étatakmampuan ego di dalam
mengendalikan naluri-naluri primitif, sehingga matahgkan hukuman (biasanya hukuman
dari luar)

3. Kecemasan moral, yaitu kecemasan yang mengacugiadtas riil yang ada di luar individu.

Secara positif, kecemasan merupakan peringatanibdigidu akan adanya bahaya yang

menagancam, sehingga individu mampu mempersiapiagkih-langkah yang perlu diambil.

Namun bila kecemasan berlebihan, maka ego akan metuk pertahanan. Menurut Sarwono

(2000.h. 151), bentuk mekanisme pertahanan eg@hdabagai berikut:

1.

Represi, merupakan usaha untuk mereduksi kecemdsagan menekan dorongan dan
keinginan penyebab kecemasan ke alam bawah sadar.

Sublimasi, merupakan usaha untuk mereduksi kecemabkgggan cara mengubah dan
menyesuaikan dorongan primitif id yang menjadi pelmgb kecemasan ke dalam bentuk
tingkah laku yang bisa diterima dan dihargai oleasyarakat.

Proyeksi, merupakan pengalihan dorongan, sikapy gitagkah laku yang menimbulkan
kecemasan.

Displacement, merupakan usaha untuk mereduksi kasemdengan mengungkapkan kepada
objek yang tidak berbahaya.

Rasionalisasi, merupakan usaha untuk mereduksinkasan dengan cara memutarbalikkan
kenyataan yang mengancam ego, melalui dalih yarguiakal.

Reaksi formasi, merupakan usaha mereduksi kecemasngan cara mengendalikan
dorongan penyebab kecemasan dengan berperilaklikselya

Regresi, merupakan usaha untuk mereduksi kecen@etagan cara menghindarkan diri dari
kenyataan yang mengancam.

Salah satu terapi yang digunakan Freud untuk meatjgiasiennya adalah dengan

analisis mimpi.  Menurut Freud (2003. h.97-153)jmmpi adalah fenomena mental. Mimpi
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merupakan aktivitas mental yang kaya akan maknanpilimempunyai beberapa karakteristik,

yaitu:

1. Mimpi merupakan penghubung antara kondisi bangumtitbur.

2. Ketika bermimpi, individu merasa yakin telah melabanyak pengalaman.

3. Pengalaman dalam mimpi berbentuk potret visual yaegcampur dengan perasaan, dan
pikiran serta indera lain.

4. Karakteristik psikologis ketika bermimpi adalah pagguhan kepentingan. Mimpi muncul
karena adanya harapan di alam sadar, yang tertwtata,mimpi merupakan ekspresi dari
harapan yang tertunda.

5. Mimpi merupakan pengalaman halusinatif.

6. Manifest isi (isi mimpi) tidak sama dengan pemikiraten mimpi.

7. Isi mimpi berhubungan dengan peristiwa dalam kepausadarnya yang telah dialami.

8. Manifest isi mengalami distorsi, yang disebabkaahosensor mimpi, yang diarahkan untuk
melawan keinginan yang tidak bisa diterima, dibdwalam bawah sadar.

9. Penyebab mimpi eksternal tidak begitu berpengadignding penyebab internal, yaitu gejala

somatik.

II. TEORI HUMANISTIK MASLOW

Menurut Maslow, manusia pada dasarnya baik atatahetan memiliki potensi kreatif,

karena itu seharusnya individu dipelajari secatagral. Individu menjadi tidak baik dan tidak

berbudaya, bukan karena faktor bawaan, melainkareria pengaruh lingkungan.

Menurut Maslow (dalam Koeswara, 1986. h. 118-128gpnusia merupakan individu

yang tidak pernah merasa puas. Kepuasan yang diateanusia hanyalah bersifat sementara,

karena manusia mempunyai kecenderungan untuk selatnenuhi kebutuhannya. Secara garis

besar, kebutuhan manusia disusun Maslow ke dalara kebutuhan yang bertingkat, yaitu:

1.

Kebutuhan fisiologis.
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Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan manusiagypaling dasar. Kebutuhan
fisiologis berhubungan dengan kebutuhan yang palingndesak pemuasannya, karena
berkaitan dengan pemeliharaan biologis dan kelamggso hidup.

2. Kebutuhan akan rasa aman.

Kebutuhan akan rasa aman, merupakan kebutuhan ryemglorong individu untuk

memperoleh ketentraman, kepastian, dan keterataghingkungan.
3. Kebutuhan akan cinta dan memiliki
Kebutuhan akan cinta dan memiliki merupakan kebatujiang mendorong manusia
untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan eomasidnegan orang lain.
4. Kebutuhan akan harga diri, berupa:
a. Penghormatan atau penghargaan pada diri sendisalmhasrat untuk memperoleh
kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadikadsi, kemandirian, dan kebebasan.
b. Penghormatan dan penghargaan dari orang lain, imisatasi.
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri

Kebutuhan akan aktualisasi diri adalah kebutuhatulkumemenuhi hasrat individu
menjadi diri yang sesuai dengan keinginan dan mitgang dimiliki. Pencapaian aktualisasi
diri tidak diperoleh dengan mudah, karena individkan dihadapkan pada berbagai

hambatan.

Menurut Sarwono (2000. h. 170), dalam diri indiviterdapat dua motif yang saling
bertolak belakang, yaitu:
1. Motif kekurangan
Motif kekurangan menyangkut kebutuhan fisiologismmdasa aman. Sasaran utama
adalah mengatasi peningkatan tegangan organismif génasilkan oleh keadaan kekurangan.

Motif kekurangan menjadi penentu yang mendesak Kagikah laku individu. Motif
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kekurangan tidak dominan pada individu yang seh@mun dalam kondisi memilih,
pemenuhan motif kekurangan lebih diutamakan.
2. Motif pertumbuhan
Motif pertumbuhan adalah motif yang mendorong indiv untuk mengungkapkan

potensinya. Sarwono (2000. h. 171) menjelaskanlatieneta kebutuhan yang tidak tersusun
secara hierarki, melainkan saling mengisi, yaitu:
1. Kebenaran
2. Kebaikan
3. Keindahan atau kecantikan
4. Kesatuan (integrasi)
5. Dikotomi (transendensi
6.Berkehidupan (berproses, tetapi tetap

pada esensinya
7. Keunikan
8. Kesempurnaan
11. Keniscayaan
12. Penyelesaian
13. Keadilan
14. Keteraturan
15. Kesederhanaan
16.Kekayaan (banyak variasi, majemuk,

tidak ada yang tersembunyi, semua

sama penting)
9. Tanpa susah payah (santai, tidak

tegang)
10.Bermain (fun, rekreasi, humor)

17. Mencukupi diri sendiri



Menurut Koeswara (1986. h. 136), jika berbagai mktdutuhan tidak terpenuhi,

maka akan terjadi metapatologi, seperti :
a. Individu yang tidak terpenuhi metakebutuhan kedvan, akan kehilangan kepercayaan,
sinisme, dan skeptisisme
b. Individu yang tidak terpenuhi metakebutuhan keinan, individu akan kehilangan rasa
keindahan, menjadi kesuraman.
c. Individu yang tidak terpenuhi kebutuhan keunikakan kehilangan rasa diri, menjadi
individualitas.
d. Individu yang tidak terpenuhi metakebutuhan kegarnaan, akan merasakan
ketidakberdayaan, kekacauan, dan ketidakterkendalia
e. Individu yang tidak terpenuhi metakebutuhan kkeadakan merasakan ketidakadilan,
egosentris, sinisme, kehilangan semangat hidupdegaresi.
f. Individu yang tidak terpenuhi metakebutuhan Kézan akan merasakan kebencian,
kejijikan, dan mementingan diri sendiri.
h. Individu yang tidak terpenuhi metakebutuhan kiesbanaan akan merasakan keruwetan,
kebingungan, kekalapan, dan kehilangan orientasi.
Individu yang terpenuhi kebutuhan aktualisasi disnmenurut Koeswara (1986. h. 138-
146) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1. Mengamati realitas secara efisien.

Individu dalam mengamati realitas bersikap apa gdatenpa dicampuri keinginan
atau harapan, kecemasan, prasangka, optimismeasinisme yang keliru. Individu mudah
mentolerir ambiguitas dan ketidaktentuan dnegarihldiaik, karena pengamatan terhadap
realitas bersifat efisien.

2. Penerimaan diri sendiri, orang lain, dan kodrat

Individu mampu menerima kekurangan dan kelemaham, dirang lain, dan
lingkungan dengan penuh Kkerelaan. Proses-prosesankiltn,menstruasi, dan tua
dipandangnya sebagai ketentuan dari Tuhan, darsidilalui.

3. Spontan, sederhana, dan wajar



Sikap spontan, sederhana dan wajar bersumber ddaind pribadinya. Individu
bergaul dengan lingkungan sebatas tidak menggatggas yang lebih vital. Individu akan
patuh pada peraturan-peraturan yang bisa melinddingdan sesamanya dari kesakitan dan
ketidakadilan.

Terpusat pada masalah

Individu akan terlibat secara mendalam pada tugskerjaan, atau misi yang
dianggap penting, maksudnya individu lebih beraiden pada masalah-masalah yang
melampaui kebutuhan mereka sendiri, bukan padgskmsentris. Kerangka acuan individu

luas, dan tidak dirisaukan oleh hal-hal yang metwya tidak berarti.

Pemisahan diri dan kebutuhan privasi

Pada pergaulan sosial, individu sering dianggap isahkan diri, sombong dan
dingin. Anggapan ini lebih diakibatkan oleh kemarapuindividu dalam memandang
persahabatan sebagai suatu hubungan yang lebih afeemd Kemampuannya dalam
berkonsentrasi juga lebih bagus, akibatya merekagenenjadi pelupa (terutama untuk hal-
hal di luar masalahnya). Namun sebenarnya merekggkeramahan yang luar biasa.
Kemandirian

Individu lebih bergantung pada kemampuan diri sendfripada orang lain dalam
hal kepuasan. Individu lebih mementingkan perkenglandiri dibandingkan penghormatan,
status, prestise, dan popularitas.
Kesegaran dan apresiasi

Individu akan menghargai hal-hal pokok dalam kelpiau dengan rasa kagum,
gembira, dan bahkan heran, (yang bagi orang laingkin membosankan).
Pengalaman puncak atau pengalaman mistik

Pengalaman puncak menurut Maslow, menunjuk padaenemomen dari perasaan
yang mendalam dan meningginya tegangan seperti ydihgsilkan oleh relaksasi dan

orgasme seks. Pengalaman ini diperoleh dari krégasy pemahaman, penemun, dan
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11.

12.

13.

14.

15.

penyatuan diri dengan alam. Individu yang mengaltgaiakan merasakan dirinya selaras
dengan dunia, lupa akan diri, dan bahkan melampauijuga merasakan silih berganti rasa
kuat dan rasa lemah dari sebelumnya.
Minat Sosial
Individu mempunyai ikatan perasaan yang mendalangde sesamanya.
Hubungan antar pribadi

Individu mempunyai hubungan antar pribadi lebih malam, dan cenderung
membangun hubungan yang dekat dengan orang-orang yemiliki kesamaan karakter,
kesanggupan, dan bakat.
Karakter demokratis

Individu mempunyai kebebasan berprasangka dan cendanenaruh hormat pada
semua orang. Individu bersedia belajar dari siggja tanpa memandanga derajat, harkat, dan
martabat.
Perbedaan antara cara dan tujuan
Individu biasanya terpusat pada tujuan.
Rasa humor yang filosofis

Individu biasanya menyukai humor yang mengekspeesikkan kebodohan, dan
kecurangan manusia.
Kreativitas

Kreatifitas bagi individu yang telah teraktualisasierupakan suatu tindakan yang
asli, naif, dan spontan.
Penolakan enkulturasi

Individu biasanya berani membuat keputusan sergbkalipun bertentangan dengan
pendapat umum. Bukan berarti penentang, melainkdéadits mempertahankan pendirian, dan

tidak mudah dipengaruhi oleh kebudayaan.

TEORI KEPRIBADIAN GHAZALI (SALAH SATU TOKOH _ SUFI)




Ghazali merupakan salah satu toksbfi yang hidup di tahun 1059 — 1111 masehi.
Sebelum menjalani madeesufan, Ghazali telah mempelajatinu figh (ilmu tentang tata cara
beribadah)ilmu mantiq(ilmu perbintangan)ilmu kalam (ilmu tentang firmarAllah) , danilmu
filsafat. Ghazali diangkat menjadi guru besarMadrasah(sekolah elit di zamannya) Nidzomiah
di Baghdad oleh Sultan Muluk Saljuk.

Sebagai tokoh pendidik yang disegani dan dihorm@tiazali justru mengalami rasa
skeptis dan sengketa batin yang berkepanjangamnkamenyadari bahwa pekerjaannya yang
ditekuni sebagai pendidik tidak didasari oleh ké#idan kepad#llah, melainkan lebih didorong
oleh hasrat untuk memperoleh kemasyhuran dan kdduduinggi. Sengketa batin yang
berkepanjangan, antara keinginannya menjalani hikegufiannya dan meninggalkan segala
ketenaran dan kekayaan duniawi menyebabkan Ghiarali sakit (tidak mampu berkata-kata dan
kehilangan nasfsu makan. Namun dengan Aiteh, Ghazali lebih memilih menjalani hidup
kesufian di tempat yang terpencil, jauh dari kota Baghdad

Menurut Bastaman (1995. h. 76), pandangan Ghazadinoakup berbagai ilmu
pengetahuan yang mencakup asas-asas ilmiah (adésglemn secara tegas antara agama,
filsafat,dan sains), sehingga layak dijadikan sebbdghan kajian. Salah satu karyanya yang telah
berumur lebih dari seribu tahun, adalah kithpa Ulumuddin,

Ghazali (tt. h. 12-18), menjelaskan bahwa manusiampunyai empat unsur, dan
masing-masing unsur mempunyai unsur jasmanirdaani, yaitu :

1. Hati
Menurut Ghazali (tt. h. 11-12), hati mempunyai cagngertian. Secara jasmani, hati
adalah sepotong daging yang terletak di bawah gulaisuk sebelah kiri, yang di dalamnya
terdapat lubang dan terdapat darah hitam sebagabsunyawa. Secarahani, hati tergolong
halus, dikenal dengan istilabalbu. Hati adalah hakikat manusia. Hati menjadi tempat
manusia merasa, mengetahui, dan mengenal darsgagkemanusiaan.
Pengertian hati secara jasmani dawhani mempunyai hubungan dalam sifat.

Perbedaan antara hati pada pengertian pertamaethraladalah:

‘ No ‘ Syariat Hakikat




Terjadi perubahan aliran darah dari arteriTerjadi perubahan arus yang
(darah merah=darah bersih) dawvena| dipengaruhi oletruh (arus positif) dan
(darah hitam=darah kotor) nafs(arus negatif)

Hati menerima darah kotor dameng | Qalbu menerima perangai negatif dari

membersihkan, lalu memberikan kepafganafs dan membersihkannya melalli

arteri bantuanruh, lalu mengubahnya menjag

perangai positif ( karaktespiritual)

[

Berfungsi mempertahankan tubuh agdamBerfungsi mengatur kerja psikologi

senantiasa bekerja terus menerus secamaanusia

spontan
Mengatur tubuh jasmani Mengatur jiwa
Gambar 2.5
Perbedaan hati secasgariatdan hakikat
Sumber: Nurbakhsy (2000. h. 140-142)
Ruh

Ghazali (t.t. h. 14) mendefinisikamuh secara jasmani, yaitu tubuh halus yang
bersumber pada lubang hati. Dunia kedokteran meglgga sebagai uap halus, dan tersebar
melalui perantaraan urat-urat yang memanjang danyetear ke seluruh tubuh. Dijelaskan
dalamQuran (Surat 32 ayat 9), yaitu “ ...Dia menyempurnakaaman meniupkan ke dalam
(tubuh)-nya Ruh (ciptaan)-Nya.....

Secararuhani, hati merupakan tempat individu mengetahui dan neeréseling.
Dijelaskan dalamQuran (surat 7 ayat 72-74), yaitu “... daruh yang kepadanyallah
mengambil kesaksian manusia mengenai keesaan Tuhan

Nurbakhsy (2000. h.214-226) menjelaskan bahwia adalah hati yang menikmati
tingkat pandangan cahaya-cahayallah. Ruh menjadi tempat bagiAllah untuk
memperlihatkan perwujudannya tanpa taltuh merupakan kesatuan antahasrat yang
menjadi sifat batin dan tumbuh damafs dan kebajikan yang penuh kasih sayang yang
menjadi sifatgalbu serta cinta yang menjadi sifath. Cinta yang tumbuh dalamuhaniah
dikategorikan menjadi tiga, yaitu :

1.) Cinta yang jujur dan tulus, merupakan cinta psumé



2.) Cinta yang memabukkan, merupakan cinta individugyamabuk oleh cinta, ciri-ciri
adalah merasa resah dan tergila-gila)

Kedekatan individu dengaAllah menundukkan kesadaran diRuh menjadi
mabuk, dan ketikaAllah memperlihatkan diri, eksistensi diri  individu meud,
menghilangkan mabuk.

3.) Cinta dari kéanaan (hon being

Cinta yang muncul dari Kenan merupakan cinta individu yang telah
mematikan dirinya dan telah meleburkan diri pasliah. Pada tahap ini individu tidak
lagi berkata “inilah aku” fon being.

Menurut Nurbakhsy (2000, h. 136-176), kesempurnasm dan tempat semua
pengetahuan bersemayam djalbu. Akibatnya, qalbu menjadi tempat terlihatnya
penyingkapan perwujudan Ketuhanan dengan tinglettsis/ang berbed®albu merupakan
tempat penghubung antara alanmani (Allah).

Nafsu

Nafsy menurut Ghazali (tt. h.15-18) mempunyai dua petige. Secara jasmanmafs
merupakan penghimpun sifat tercela yang ada padardinusia, misalnya seks dan agresi
yang bertempat di alam ketidaksadaran. Senahnani, nafsumerupakan diri manusia dengan
berbagai sifatnya, sesuai dengan keadaannya. Apdeiddaan tenang, berada di bawah
perintahruh dan jauh dari goncangasyahwat.Pada kondisi demikian yang mendominasi
adalahnafsu muthmainnalfjiwa yang tenang). Apabila ketenangan tidak sempu maka
jiwa akan didoronsg olelyahwatdinamakamafsu lawwamalfjiwa yang mencela). Apabila
keadaan jauh dari sempurna, bahkan tunduk kepadatsgle syahwat, dinamakannafsu
amarah.

Tidak jauh berbeda dengan pengertian Ghazali, @o¢§i005. h. 223-237), memaknai
nafsu sebagai jiwa yang berkaitan dengan batin manuslacam nafsu yang menghiasi

entitas diri, yaitu :



a.)

b.)

c.)

d.)

Nafsu al amarahadalah entitas yang berfungsi untuk mengoperasitayan tubuh,
bekerja secara otomatis (cara bekerja seperti yakasadar), dan diwariskan melalui
gen. Tempatnya ada di dalam dimensi somatis.

Nafsu lawwamatadalah entitas yang dapat mengembara, bekerjaluhet@dia mimpi,
tidak terikat oleh ruang, tapi terikat oleh waktymitu pada saat mengembara. Tugas
nafsu lawwamaladalah mengenang masa lalu dan merekam kejadiaarss@tomatis
(subconscious mind = alam bawah sadar). Siffsu lawwamaladalah mengikat dunia
ke dalam entitas diri. Munculnyaafsu lawwamahke kesadaran melalui dua cara.
Pertama melalui kejadian yang menyakitkan (peristitvaumatik). Kedua, melalui
kejadian yang menyenangkan (melamun atau angaar@n@Vilayahnafsu lawwamah
merupakan wilayah rasa ingin memiliki dan menguasiang lain (serakah)Nafsu
lawwamahada di antara dimensi somatis dan dimensi psikslogi

Nafsu mulhamahadalah entitas yang mampu meneriitteam dari Allah, mempunyai
kemampuan memilih benar dan salah, mengembaraldimdanimpi, tidak terikat oleh
ruang, tapi terikat oleh waktu masa lalu. Tempafsu mulhamahyaitu dimensi
psikologis, yaitu alam tempat bakat dan tempatrgikisadar (dapat menemukan ilham
baik dan buruk). Optimalisasi pada kemampuzafsu mulhamahdapat mengangkat
pengetahuan masa laNafsu mulhamalerhubungan erat denggalbudan emosi. Jika
nafsu mulhamaberlebihan, menimbulkan angan-angan yang tidakstésl

Nafsu muthmainnahdalah jiwa yang tenang, merupakan wilayah merti@nsisi antara
dimensi psikologis dan spiritual, tidak terikat bleuang dan waktu, berkelana ke masa
lalu dan masa depan. Jikaafsu muthmainnaherjadi dalam kondisi sadar, terjadi
clairvoyance(kemampuan untuk melihat objek atau peristiwaudirlindera fisik) atau
clairaudience (kemampuan mendengar suara di luar jangkauananolendengaran).
Nafsu spirit merupakan tempat kesadarapiritual. Alam spiritual merupakan alam
malakut Kebenaran di alanspiritual bersifat objektif (pada waktu yang sama, orang
berbeda, mimpi bisa serentak). Apabila individu mlemi kepuasan, kepuasan bersifat

batiniah. Di alarrspirit panca indera tidak lagi befungsi.



f.) Nafsu kosmil(jiwa lubbiyyah) merupakan tempat penghayatan hakikat segala sgsua
tempatintuisi, dan tempatmasukwahyu Allah.Individu yang berhasil menembus jiwa ini
berarti telalfana (merasa tubuhnya hilang, mampu melihat impian datamdisi terjaga,
tidak ada lagi pikiran, maka tidak ada ilusi danldsnasi, yang berkembang intuisi).
Indikator individu yang telah mencapai alakosmik adalah selaras antara niat dan
tindakan. Kesadaran objek telah terlampaui, bualatigdah etika dan estetika,

g.) Nafsu rahsa(nirwana) merupakan alam wahyu, alam baka, ataunakekosongan.
Individu yang telah menembus alamirwana telah mampu melihat hakikat alam,
mengenahafsudiri, dan mengenal tuhannyam@'rifatullah).

4. Akal.

Akal secara jasmani diartikan oleh Ghazali sebafgajia pikir atau potensi intelegensi
(mempunyai fungsi psikofisik), yaitu pengetahuantéeng hakikat segala keadaan atau sifat-
sifat ilmu. Secarauhani, akal merupakan sifat ilmu yang memperoleh pergea (hati itu
sendiri = galby). Alam pikiran berhubungan erat dengan alam jasindalam kaitannya
dengan koordinasi sistem dalam tubuh manusia. Apgkiran juga berkaitan dengan batin
karena kemampuannya mengkoordinasi nafsu, dan jaskena dengaqalbu di dalam alam
ruhani menjadi suatu sistem yang mengatur sikap dan gariimanusia (dalam Bastaman,
1995. h. 94).

Menurut Nurbakhsy (200. h. 175), secara etimolajial mempunyai pengertian
balutan. Pada hakikatnya balutan mempunyai peragertiembatasi perintah-perintaflah
yang tidak terbatas karena aktrikat kepada persepsi atau anggapan individu aeng
keterbatasan pemahamannya. Akal merupakan dewakwifsyang memiliki kewenangan
untuk mengatur dan mengkoordinasi sistem kepribaufieividu.

Masing-masing unsur yang ada pada pribadi indivitRmpunyai peran, dan bekerjasama
secara sinergi, membentuk harmoni. Di antar keenupstur yang dimiliki oleh pribadigalbu
memegang peranan utama, karena menurut Ghazdii 2tt-46),qalbu merupakan raja bagi diri
yang mempunyai penasehat, yaitth. Nasehat yang diberikaruh kepadagalbuy, menjadi super

ego bagi diri, yang senantiasa memberikan pertighanmoral kepada ego. Nafsu menjadi



rakyat bagigalbu, dan bertugas melaksanakan setiap dagibu. Nafsumerupakanid yang
memiliki prinsip kesenangan, karena itafsusenantiasa membujualbu untuk mengunggulkan
diri. Dalam usahanya membujgalbu, nafsisenantiasa memanfaatkan ego, untuk mempengaruhi
akal yangberfungsi sebagai menteri yang selalu bermusyawdealyargalbu Berdasarkan pada

Penjelasan Ghazali ini ternyata selaras dengangmatdNurbakhsy (2000, h. 136-176),
yang menjelaskagalbusecara etimologis, yaitu berkata dagér ), I( ),danb( )dan
mempunyai pengertian mengalami perubahan secastdoudari satu keadaan berlalu ke keadaan
lain. Karena sifatgalbu yang selalu berubah inilah, malgalbu menjadi perebutan dominasi
antaranafsudanruh.

Menurut Bastaman (1995. h. 94), dominasi salah satsur terhadapgalbu sangat
menentukan sikap dan perilaku individu. Alam pikirdiri yang didominasi oleh dimensi somatis
akan mendorong diri untuk bersikap dan berperilalagatif (tidak bermanfaat bagi diri dan
lingkungan). Alam pikiran yang didominasi oleh ding psikologis, sikap dan perilaku yang
muncul, kadang negatif, kadang positif (labil). Alapikiran yang didominasi oleh dimensi
spiritual, sikap dan perilaku yang muncul cenderyusitif (bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan).

Atas dasar sifajalbu yang tidak stabil ini, makajalbu senantiasa harus dibersihkan
supaya lebih dekat kepadah, bukan padanafsu. Secara umum, membersihkamlbu dapat
dilakukandengan betzikir untuk membuka pintu penghubung antgedbu dengan alanmuhani.
Bersamaan dengan itu, diri individeenantiasa membiasakan dagrtafakkuruntuk membuka
pintu penghubung antagalbudengan alam duniawi.

Menurut Syakir (2003. h. 20), ada tiga tahapan ydregus dilalui individu untuk
membersihkargalbu dari pengarumafsu Berdzikir dan bertafakkursenantiasa berperan ketika
individu melalui ketiga tahapan ini, karermerdzikir dan bertafakkurdapat menuntun individu
untuk melepaskan diri dari keakuan, yang menjadigtealang bagruh untuk dekat padgalbu.

Tahapan yang harus ditempuh oleh individu ada pgdabar 2.6 di bawah ini :

Taat Syariat Tahalli (menanamkan Tajalli
Takholli sifat- sifat positif) (penampakan)
(membuang sifat negatif)




Gambar 2.6
Tahapan dalam memperoleh kemurnian hati
Sumber : Bastaman & Syakir

1.) Takholli

1)

Menurut Bastaman (1995. h. 83gkholli dilakukan dengan cara mentaati aturan
agama, pemerintah, dan norma-norma masyarakat. ddgéntlalam perspektif Bastaman,
menurut Syakir (2000.h. 21) melibatkan niat danddggan penuh untuk segera menanamkan
sifat tawadlu (obediencg dengan disertai pengakuan akan ketiadago dalam persepsi
positif, ke dalangalbunya.

Takholli diperlukan untuk menyadarkan disalik, bahwa dominasid dan ego
menjadi sumber penyakit hati, sehingga dapat memdpaagalbudalam berhubungan dengan
alamruhani. Al Ghazali (dalam Syukur, 2001. h. 132) menyebutkaberapa penyakit hati
yang perlu diberantas seperti sifat suka menghdasdividu lain untuk berbuat negatif
(hasug, sifat merasa dirinya yang paling bisgaKabuy, sifat suka mengharapkan pujian dari
individu lain (riya’), rasa marah yang tidak dikendalikan : agresif dapufsif (ghadab), sifat
suka menduakaAllah (syirik).

Tahalli

Tahalli didefinisikan oleh Syakir (2000. h. 23ebagai usaha dirsalik untuk
menciptakan dan menghayati sifat yammhmudah(terpuji) ke dalamqalbunya. Taufiq
(dalam Syukur, 2001.h.132) menjelaskan bahwa datamalli, diri salik membiasakan diri
bersifat, bersikap, dan berperilaku baik, seperéngadari dan mengakui kesalahan serta
berjanji untuk tidak mengulangi kesalahatauba)), tidak terperdaya oleh urusan dunia

(zuhug, cinta,dansabar.

3.) Tajalli

Menurut Syukur (1999.h.132jalli mempunyai pengertian penampakan. Bastaman
(1995. h. 86) menjelaskan bahwtajalli merupakan metode&esufian karena bercorak

spiritual-religius. Tajalli dilakukan dengan mengintensifkan dan meningkatkamlitas



ibadah, di bawah bimbingan seorang guru yang béeaar berkualitas dalam hal ilmu,
kemampuan, dan wewenang.

Menurut Syakir (1999.h.28), pada tahtgjalli, galbu diri salik telah terbersihkan
dari pengaruhd dan ega Buah yang didapat adalah terbukanya pintu penghgbantara
galbu dan alamkelllahian, sehinggagalbu siap menerima cahay#ahi dan mengenahllah
(ma’rifat).

Pada tahapajalli, diri salik telah sampai pada perjalanan di titik Il (gambat)1.
yaitu puncak perjalanan dari serangkaian perjalamatamorfosis. Titik puncak ini dikenal
sebagai wilayalfana (wilayah terlepasnya diri daggog atau secara umum dikenal sebagai
ma’rifatullah (mengenaAllah).

Kondisi kefanaanini dinamakansakar, jadab, ataumabuk (trans). Maksudnya
adalah bahwa pada tahap ini, telah terjadi tramsési energi dalam jumlah besar, dari alam
ruhaniahmenguasagalbu. Karenagalbutelah terbebas dari pengarago(yang mempunyai
prinsip realistis, pada wilayah ini alam pikir beman besar), maka panca indera dan akal
yang berada di alam pikir diri individu tidak menmmyai kuasa (tidak dapat mengendalikan
energi dari alanmuhaniah) sehingga perilaku yang muncul adalah perilaku ydiggrakkan
oleh alamruhani, bukan alanpsikologi.

Pada tahapajalli, ada banyak jebakan yang bersifat lebih lembut, aandan
melemahkan. Salah satu cara untuk mengantisipasikgn di tahapajjali adalah dengan
mempersiapkan diri secara matang dalam masatgiid (akidah = keyakinan), khususnya
ilmu tauhid karena jebakan yang sifatnya lembut, samar, daremahkan membuagalik
yang belum menguasaiyari’at dan tauhid secarafasih seringkali menganggap perjalanan
telah selesai setelah dapat mengenali sifat-giflah (Syakir 2000. h.24).

Ketika salik berada pada kondisi puncasalik akan mengalami suatu pengalaman
luar biasa dan bersifat subjektif. Pengalamannmnurut Maslow (Hall & Lindzey, 2000. h.
109) merupakan pengalaman puncak yang dialami iddiyang telah teraktualisasi dirinya

(mengenal diri sendiri).



Setelah salik merasakan kenikmatan mengenallah, salik akan melanjutkan
perjalanan dari titik 1l menuju titik 11l (gambar.1). Pada titik | dan 11l (gambar 1.1) dapat
dilihat posisi yang sejajar. Sekalipun titik perta dan ketiga berada pada posisi yang sejajar,
kesempurnaan bentuk gunung bukan disebabkan dikh thelainkan oleh hadirnya titik III.
Titik Il mewakili adanya aktivitas vertikal dan hisontal (keseimbangan antara kehidupan
dunia dan akhirat). Pada perjalanan di titik djalbu saliktelah mempunyai keseimbangan
dalam mengatur dan mengendalikan transformasi eédargalam duniawi dan alarmuhani.
Jadi dirisalik telah memiliki kemampuan untuk mengatur rakyatnyafgu, iddanego)dalam
menjalankan sistem diri yang harmoni, dengan bantiam pikir yang telah mendapatkan
nasehat dari super ego yang telah tercerahkan adéhyalllahi. Untuk jelasnya, dinamika
diri dapat dilihat pada gambar 2.6.

Chodjim (2005. h. 79-99) menafsirkan pemikiran Yeyang terabadikan melalui karya
sastra pupuh Asmaradana mengenai manusia hakikiusa hakiki adalah perwujudan dari hak,
kemandirian, dan kodraWVujud (ada, tidak dikuasai orang lain), gidam ( dari Wlubakat dan
potensi bukan pemberian orang tua, melainkan @dtehur), baqa (tetap, tidak terpengaruh oleh
bahagia dan duka) merupakan hak dari setiap indiv@iyamuhubi nafsihi (mandiri, hidupnya
tidak membebani orang lain), salah satu ciri-cenkandirian adalah berbuat sesuatu tanpa pamrih.
Qodrat daniradat (kehendak dan keinginan yang tidak terperangkagh shngsangan indrawi).
Ciri-ciri kodrat adalah keinginan dan kehendak yabersifat alami, tidak diboncengi oleh
dorongan, kebutuhan, dan motivasi, misalnya makareha manusia memang membutuhkan

untuk dapat hidup.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Usaha-usaha yang dilakukan individu untuk mendedatdiri kepada
Allah bersifat subjektif, setiap individu memiliki teknitersendiri untuk belzikir
dan betafakkur. Regularitas yang dilakukan masing-masing individatuk
mendekatkan diri kepada Allah pada akhirnya akamghasilkan perilaku yang
beranekargam, namun pada dasarnya memiliki pola-paitentu dan menjadi
sistem makna.

Menggunakan metode kualitatif dianggap paling tepettuk dapat
mengenali dan memahami kenyataan kompleks sistemknanayang
mempengaruhi individu. Dijelaskan oleh Faisal (1990 2) bahwa metode
kualitatif tepat digunakan untuk menjelaskan segeneegularitas yang
menghasilkan pola-pola tertentu dan keanekaragaraag terdapat dalam dunia
sosial individu sebab tingkah laku individu bukamagu realitas tunggal, mekanis,
dan bebas dari kompleks sistem makna yang besgt@impat dan sewaktu.

Penelitian kualitatif menurut Patton (1990) menikan penekanan pada
dinamika dan proses yang terjadi secara alamiah lgeriokus pada variasi
pengalaman individu karena sikap dan perilaku imdlivbersifat dinamis, maka
penelitian kualitatf (dalam Poerwandari, 2001.h.21)

Pengertian Faisal (1990) mengenai kompleks sist@akna memuat

adanya sesuatu yang begerak, dalam artian tidakn.di@enelitian kualitatif



dilakukan untuk mengerti dan memahami pergerakamarsealamiah kompleks
sistem makna yang menghasilkan sikap dan perilaku.

Poerwandari, 2001.h.21 mengatakan bahwa metodditdtifabersifat
logika induktif, yaitu peneliti tidak memaksa untdianya membtasi penelitian
kepada upaya menerima atau menolak hipotesis dargujieteori, tetapi untuk
memahami situasi sesuai dengan bagaimana situasbig menampilkan diri.
Sifatnya yang alamiah maka tidak menutup kemungkimaanya penemuan baru.

Menurut Nasution (1996. h.30)desain penelitian katf tidak dapat
ditentukan sebelumnya. Masalah yang tadinya bedrsifaum, dalam proses
selanjutnya difokuskan kepada hal-hal yang bersifesifik dan fokus pun masih
bias berubah.

Penelitian kualitatif pada hakekatnya harus bendéus menerus, namun
pada suatu saat harus diakhiri bila kehabisan wakiaya terbatas, atau bila
tercapai taraf ketuntasan mengenai penelitian desilhya. Hasil penelitian tidak
dapat diramalkan sebelumnya karena ketika proseelpi@n berjalan terjadi
kemungkinan banyak hal baru terungkap yang tidakluga sebelumnya.
Penelitian naturalistik selalu mengandung kemungiiakan adanya penemuan-
penemuan baru.

Penelitian kualitatif berfokus kepada kekhasaniviaial, maka pada
penelitian kualitatif tidak mengenal istilah popsia Peneliti yang memilih
sampling berupa aspek-aspek tertentu dari peristievéentu dan siapa yang

hendak dijadikan fokus pada situasi tertentu. bnsien penelitian bersifat internal



subjektif, yaitu peneliti sendiri tanpa menggunakatat tes, angket, atau

eksperimen.

B. Fokus Penelitian

Fokuspenelitian adalah perjalanaspiritual salik Thorigoh Mu'tabaroh
Qodiriyyah wan Nagsabandiyyatdi Pondok Ar Rosuli, Desa Keji, Ungaran,

Semarang.

C. Narasumber

Pencarian narasumber pada penelitian ini dilakukamgan menggunakan
teknik purposive(bertujuan) melalui caranowbolling.Huberman & Miles (1992,
h.47) menegaskan bahwa penentuan narasumber paédtipe kualitatif dapat
berubah. Pilihan awal seorang narasumber dapat unenjkepada hadirnya
narasumber barsfowball= kegiatan yang dilakukan terus dan bergulir).

Moleong (1996. h. 166) menjelaskan bahwa jumlahasamber pada
teknik bertujuan ini ditentukan oleh pertimbangasripnbangan informasi yang
diperlukan. Pencarian narasumber dapat diakhirbégdidak ada lagi informasi
yang dapat digali. Kriteria utama yang digunakamgdéi di dalam memilih
narasumber pada penelitian ini adalahlik thorigohmu’tabaroh godiriyyah wan
nagsabandiyyaldi Pondok Ar Rosuli, Desa Keji, Ungaran, Semaraagy resmi

menjadisalik setelah berdirinya pondok.



D. Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara dengan menggunakan petunjuk umum wawacara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini begn untuk
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengaralee@n spirituaBalki
thorigoh godiriyyah wan Nagsabandiyyalancara bersifat terbuka, terarah
(open-ended interview) dan tidak berstruktur karena peneliti hendak
menangkap pandangan dan pemikiran subjek. mengenmstiwa atau gejala
spiritual yang dialami responden.

Wawancara dilakukan dengan mengunakan petunjuk umum
wawancara. Patton (1980) menjelaskan bahwa wawancdengan
menggunakan petunjuk umum mengharuskan pewawantaregbuat kerangka
dan garis besar pokok-pokok yang akan ditanyakdandgroses wawancara.
Penyusunan pokok-pokok pertanyaan dilakukan sebalamancara dilakukan
supaya tujuan penelitian tercakup seluruhnya. Palakan wawancara dan
urutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan sutigm konteks
wawancara yang sebenarnya (dalam Moleong, 19986Mh.1

Saat wawancara berlangsung Peneliti akan mengguanaliea bantu yaitu
tape recorderuntuk merekam seluruh pembicaraan yang dihasilkiani
wawancara. Penggunadape recordermenjadi sarana untuk dilakukannya
analisis ulang oleh peneliti lainnya; memberikansala untuk pengecekan

kesahihan dan keandalan; memberikan dasar yangtkoting apakah yang



dikatakan oleh peneliti itu benar-benar terjadi diapat dicek kembali dengan
mudah. (Moleong, 1996. h. 130).

Transkrip adalah salinan hasil wawancara dari kdsedil rekaman ke
dalam tulisan di atas kertas. Transkip akan dilsetelah wawancara selesai
dilakukan dan tidak dilakukan sepenuhnya apabilakiw yang tersedia
terbatas.

Sarana lain yang digunakan sebagai pelengkap hpsilekaman
wawancara ini adalah catatan lapangan. Catatam¢gaadalah catatan yang
dibuat oleh peneliti sewaktu di lapangan dan dika@ setelah mengadakan
pengamatan, wawancara atau setelah menyaksikadi&ejeertentu.

Nasution (1996. h. 92) menjelaskan bahwa catatparigan terdiri atas
dua bagian, yaitu deskripsi tentang apa yang sesumgya diamati; yang
benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, dgdegrdan diamati alat indera
kita. Bagian lainnya berupa komentar, tafsiran,leledi, pemikiran atau
pandangan kita tentang apa yang diamati.

Catatan lapangan biasanya dibuat dalam bentukkattakunci, singkatan,
atau pokok-pokok utama saja, kemudian dicek dergeet hasil rekaman dan
digunakan untuk kepentingan analisis data sebagaibsr utama apabila
waktu yang tersedia terbatas (Moleong, 1996. h)153
. Pengamatan
Melalui pengamatan, peneliti mampu mengoptimalkaotif, kepercayaan

dan perhatian melalui perilaku tak sadar dan kedsas subjek sehingga



memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagszanyang dilihat dan
dirasakan oleh subjek penelitian.

Peneliti dapat menangkap arti fenomena dan kehidupalaya dari segi
pandangan subjek penelitian pada keadaan waktseiiingga memungkinkan
terbentuknya pengetahuan yang diketahui bersamia deii pihak peneliti
maupun pihak subjek penelitian melalui pengamatamomgkinkan peneliti
menjadi sumber data (Moleong, 1996. h. 126)

Pengamatan yang dilakukan peneliti adalah pengamatartisipan.
Peneliti terlibat secara langsung dengan psakk thorigohdi Ar rosuli dan
mengamati serta mencatat gejala-gejala yang tanpgmda saat peristiwa
berlangsung sehingga peneliti dapat memperoleh Isegdormasi yang
dibutuhkan.

E. Metode Analisis Data

Spradley (1979) menyarankan beberapa teknik asatiata yang khusus
digunakan dalam penelitian bercorak kualitatif. migkteknik itu adalah:
1. Analisis domain
Analisis domain dilakukan untuk memperoleh penigertyang bersifat
umum dan menyeluruh tentang apa yang tercakup dadamtu pokok
permasalahan yang sedang diteliti (Faisal, 19909h). Hasil observasi atau
wawancara pada setiap akhir kegiatan dicatat dddantuk catatan lapangan,
dan dari catatan itu peneliti memikirkan konsep-gep atau kategori simbolis
yang mewadahi fakta sejenis yang banyak tersebmdaatatan lapangan

(dengan menggunakan lembaran kerja analisis domaiajnbaran kerja



analisis domain bukan instrumen yang digunakan Ea@é pengumpulan data,
melainkan alat bantu yang digunakan pada waktu mealjsis data yang telah
dikumpulkan.

Bungin (2003. h. 85) selanjutnya menjelaskan bahavelisis hasil
penelitian ini hanya ditargetkan untuk memperoleimgparan seutuhnya dari
objek yang diteliti tanpa harus diperincikan secdesail unsur-unsur yang ada
dalam keutuhan objek penelitian tersebut. Spradtegnyarankan beberapa
Hubungan Semantik (Semantik Relationship) yang itarsiniversal dalam
analisis domain mengingat adanya kemungkinan domgamg sangat
bervariasi. Beberapa Hubungan Semantik itu ada¢blgai berikut:

a. Jenis (Strict Inclution)

b. Ruang (Spatial)

c. Sebab-Akibat (Causa-Effect)

d. Rasional (Rationale)

e. Lokasi Kegiatan (Location for Action)
f. Cara ke Tujuan (Means-End)

g. Fungsi (Function)

h. Urutan (Sequence)

i. Atribut (Atribution)

Teknik analisis domain dilakukan dengan cara-caeesti di bawah ini
sebagaimana yang disarankan Spradley (dalam Bur§i@3. h. 87).

a. Memilih pola hubungan semantik tertentu atas dastormasi atau fakta

yang tersedia dalam catatan harian peneliti direaa



b. Menyiapkan lembaran kerja analisis domain
c. Memilih kesamaan-kesamaan data dari catatan hpegasliti di lapangan
d. Mencari konsep-konsep induk dan kategori-kategorbslis dari domain
tertentu yang sesuai dengan pola hubungan semantic
e. Menyusun pertanyaan-pertanyaan struktural untukmgamasing domain
f. Membuat daftar keseluruhan domain dari seluruh glatey ada
2. Analisis taksonomi

Hasil analisis domain dapat dijadikan dasar untekgdaahan yang lebih
rinci dan mendalam yang perlu difokuskan pada ne#sahasalah atau domain
tertentu. Analisis yang lebih mendalam ini diselamalisis taksonomi. Fokus
penelitiaan pada analisis ini ditetapkan terbatadgpdomain tertentu yang
sangat berguna dalam upaya mendeskripsikan fokug yeenjadi sasaran awal
dalam penelitian. Analisis ini dilakukan setelahoges wawancara dan
observasi berlangsung (Faisal, 1990. h. 98-101).

Teknik ini menggunakan "pendekatan non kontrasragimen”. Teknik
analisis taksonomi terfokus pada domain-domaireteért kemudian memilah
domain tersebut menjadi sub-sub domain serta bdwpagian yang lebih
khusus dan terperinci yang umumnya merupakan rumypamg memiliki
kesamaan (Bungin, 2003. h. 90).

Pemilihan terhadap domain yang akan menjadi fokuaisis ditentukan
oleh seberapa besar peranan domain tersebut dapgeélaskan lebih banyak

tentang penelitian yang sedang dilakukan. Pemilidamain pada penelitian



ini disesuaikan dengan fokus yang lebih dominan planting untuk dianalisis
selanjutnya (Bungin, h. 91).

Analisis taksonomis tidak hanya memungkinkan pénelintuk
mengetahui sejumlah kategori atau simbol yang tarpgpada domain tetapi
juga melacak kemungkinan sub set yang mungkin tengapada masing-
masing kategori domain, serta yang tercakup pada set, dan begitu
seterusnya sehingga analisis menjadi semakin ¢iaisal, 1990. h. 101).

3. Analisis komponensial

Analisis komponensial mengorganisasikan kontrasraatemen dalam
domain yang diperoleh melalui observasi dan wawemcBengetahuan akan
warga suatu domain melalui analisis domain, kesantzan hubungan internal
antar warga di suatu domain melalui analisis taksois, dan perbedaan antar
warga di suatu domain melalui analisis komponensi@mungkinkan untuk
diperolehnya pengertian (makna) yang lebih kompmnskie menyeluruh, rinci
dan mendalam mengenai masing-masing warga domain.

Teknik analisis komponensial secara keseluruhan ifilenkesamaan
kerja dengan teknik analisis taksonomi. Perbedaarmnya pada pendekatan
yang dipakai oleh masing-masing teknik analisis. kfik analisis
komponensial digunakan dalam penelitian kualitatiftuk menganalisis unsur-
unsur yang memiliki hubungan-hubungan kontras sséama lain dalam
domain-domain yang telah ditentukan untuk diansiggcara lebih terperinci.

Unsur-unsur atau elemen-elemen yang kontras akaihihdoleh peneliti

dan selanjutnya akan dicari term-term yang dapawatahinya. Teknik



analisis komponensial baru layak dilakukan jikeuseh kegiatan observasi dan
wawancara yang berulang-ulang telah memperolehl hmaaksimal sesuai
dengan yang diharapkan dalam penelitian. Kegiataalisis dapat dimulai
dengan menggunakan beberapa tahap:
a. Pemaparan hasil observasi dan wawancara
Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukigmaparkan
dalam lembaran-lembaran yang mudah dibaca. Data-ti&sebut pada
tahap ini tidak perlu dikelompokkan sesuai dengamedin dan atau sub
domain yang telah dipilih, yang penting bahwa hasbservasi dan
wawancara dapat dibaca dengan mudah. Tahap ini mgkinkan peneliti
untuk melakukan editing terbatas pada data.
b. Pemilahan hasil observasi dan wawancara
Hasil wawancara dipilah menurut domain dan atavdoimain tanpa
mempersoalkan dari elemen mana sub-domain itu bBeras
c. Menemukan elemen-elemen kontras
Membuat tabel untuk mencari dan menempatkan pilawmdomain
yang telah ditemukan elemen kontrasnya (Bungin, 3200 96).Teknik
analisis ini juga dilaksanakan setelah proses waaen dan observasi
berlangsung. Hasil analisis tersebut dimasukkard&kam lembaran kerja
yang oleh Spradley disebut dengan lembaran kerjgadigma atau

paradigmavorkshee(Spradley, dalam Faisal, 1990. h. 104).



4. Analisis tema kultural

Spradley (1979) menjelaskan bahwa analisis temaupaian upaya
mencari benang merah yang mengintegrasikan lintamagh yang ada,
dikaitkan dengan nilai, konsep, simbol, dan etaddch faisal, 1990. h. 105).

Faisal (1990, h. 106-107) menjelaskan bahwa amalisi berdasarkan
pada sebuah asumsi yaitu keseluruhan lebih dagdseljumlah bagian. situasi
sosial dan budaya apapun dalam kenyataannya buékedar jumlah dari
pecahan-pecahan aktivitas, pelaku, tempat, dahtéessyang ada dalam situasi
tersebut, namun merupakan suatu kesatuan yangldedatam keseluruhan.
Keseluruhan inilah yang memuat tema-tema yang digadorientasi kognitif
oleh para pelakunya.

Bungin (2003. h. 98) menjelaskan bahwa teknik asliema memiliki
bentuk yang sama dengan teknik analisis domaimptetuatan analisisnya
berbeda. Gerak peneliti dalam analisis ini tidaki{veya dengan menggunakan
teknik-teknik analisis kualitatif lainnya, yaitu peliti beradaptasi dengan
persoalan yangs sedang ditelit, mencari dan membpkluang terhadap
munculnya data-data baru dan sebagainya.. Terdsgisrapa hal yang secara
prinsip paling menonjol dalam melakukan analisig iyaitu peneliti harus
melakukan kegiatan antara lain:

a. Melakukan analisis komponensial terlebih dahulu
b. Membuat skema yang menghubungkan masing-masingidoma

c. Menarik makna yang terbentuk dari masing-masing a@om



d. Menarik kesimpulan secara universal dan holistiki@ag makna persoalan
sesungguhnya yang sedang dianalisis.

Teknik analisis ini juga dilaksanakan setelah psosgawancara dan
observasi berlangsung.

F. Teknik Keabsahan Data

Laporan penelitian kualitatif dikatakan ilmiah jikersyaratan validitas,
reabilitas, dan objektivitas sudah terpenuhi. Kidkeabsahan data menurut
Nasution (1996. h. 105-122) asalah sebagai berikut:

1. Kredibilitas
Beberapa cara yang dapat dilakukan supaya krédibildapat
terpenuhi:
a. Memperpanjang Keikutsertaan dan Mempertahankan i@ésiedi

Lapangan

Perpanjangan masa observasi dilakukan supaya fedelpat
mengurangi distorsi , baik yang berasal dari penatau yang berasal dari
subjek. Menurut Guba (dalam Muhajir, 1998. h. 171iga tujuan
memperpanjang masa pengamatan, yaitu a.) untuk ml@jap budaya,

b.) supaya pengamatan yang dilakukan lebih tekar), untuk

menumbuhkan kepercayaan pada responden.

b. Triangulasi
Maksud dari triangulasi adalah memeriksa kebenatata yang

telah diperoleh kepada pihak-pihak lain. Menurutl&mg (2000. h. 179),



teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukengah cara
a.) membandingkan data hasil wawancara dengan hmsigamatan,
b.) membandingkan keadaan dan perspektif responi@sigan berbagai
pendapat dan pandangan informan yang berkompeten.
. Peer Review

Menurut Moleong (2000. h. 170), teknik ini dapatlatiukan
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hgily@ng diperoleh
dengan rekan sejawat yang memiliki pengetahuanp#angalaman dalam
bidang yang dipermasalahkan. Melalui teknik ini alifpkan dapat
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran untukghnedari bias
peneliti.
. Kecukupan Referensial

Kecukupan referensial diusulkan oleh Eisner &ial Moleong,
2000. h. 181) sebagai alat untuk menampung dan swrgikan Kkritik
tertulis untuk keperluan evaluasi. Bahan-bahan ydagcatat dapat
digunakan sebagai patokan ketika mengadakan amalsih penafsiran
data.

Pengecekan Anggota

Pengecekan anggota dilakukan dengan cara memisgomden

untuk memberikan reaksi dan pandangan terhadap gatay telah

diorganisasikan (Moleong, 2000. h. 181)



2. Nilai Transfer Penelitian (Transferabilitas)

Nilai transfer dalam penelitian kualitatif tidakrea dengan generalisasi
yang dapat dilakukan pada penelitian kualitatifiisgga peneliti tidak dapat
menjamin nilai transfer dalam penelitian ini benaksecara konstan
mengingat sifat manusia yang unik dan selalu betkamg Masih diperlukan
penyesuaian untuk keadaan masing-masing.

3. Konfirmabilitas

Objektivitas dalam penelitian kualitatif dipandargebagai proses
intersubjektivitas. Hal ini menuntut peneliti untukengungkapkan secara
terbuka proses dan elemen-elemen penelitian sedinggmungkinkan pihak
lain untuk melakukan penelitian. Upaya untuk mentenucriteria
konfirmabilitas adalah dengan melakukan konsultagsngenai penelitian ini
dengan dosen pembimbing, pakar psikologi, dasawuf yang menguasai
topik ini.

4. Dependabilitas Dependability)

Dependabilitas dalam istilah kuantitatif merupakamliabilitas.
Reliabilitas merupakan syarat bagi validitas. Alagang reliabel
memungkinkan untuk dapat diperolehnya data yangdvallat penelitian

dalam teknik kualitatif adalah peneliti sendiri.






Penelitian kualitatif-eksploratif dilakukan untukapat menjelaskan alur
peristiwva secara kronologis sehingga dapat dirfil@bungan sebab akibat antar
peristiva atau gejala dan dapat memberi kejelagatahg cara proses berfikir

pedagang Pasar Klewer (Huberman & Miles, 1992.h.1-2



BAB IV

Persiapan, Pelaksanaan, dan Hasil Penelitian

A. Persiapan Penelitian

Materi mengenaihorigoh merupakan materi yang selama ini belum pernah dikugeh
dunia psikologi, sekalipun terdapat persamaan objeéteri, yaitu manusia. Atas dasar
pertimbangan beratnya materi penelitian, peneliéngiapkan beberapa persiapan , diantaranya
memasuki lapangan penelitian selama empat tahlelw® pada akhirnya menyatakan maksud
kedatangan peneliti di pondok Ar rosuli untuk mengk dan mempelajari lokasi penelitian dan
permasalahan supaya memudahkan peneliti untuk metepefokus masalah yang menarik untuk
diteliti.. Bersamaan dengan itu peneliti menyiapkeratur yang berhubungan dengtasawuf
dan psikologi kepribadian manusia, melakukan disldengan teman, dan senior, melakukan
survey awal, dan mengurus surat ijin yang dibutuhkalama penelitian berlangsung. Surat ijin
yang menyatakan keinginan peneliti untuk melakuganelitian dikeluarkan oleh pihak program
studi psikologi pada tanggal 12 Januari 2005.

Peneliti merasa tertarik menjadikan pondok pasehbarigoh al mu'tabarohar rasuli di
desa Keji Ungaran, Semarang sebagai lokasi pemelkarena peneliti tertarik dengan bangunan
fisik pondok yang berbeda dari bangunan fisik pdndmesantren yang pernah peneliti lihat.
Bangunan fisik pondok ar rasuli yang dibuat tanpesfer memberikan kesan klasik bagi peneliti,
namun keklasikan yang dimiliki tidak meninggalkaasian modern karena berdirinya pondok ar
rosuli didukung oleh teknologi.

Berdasarkan kesan klasik namun tidak mencampakk#&notogi, peneliti merasakan
adanya keluwesan di dalamnya. Keluwesan yang methpgareeliti merasa diterima di lingkungan
pondok ar rasuli, dan keluwesan yang membuat pe&nelerasa diberi keleluasaan untuk
mengekspresikan diri dan berinisiatif tanpa melarggorma. Bagi peneliti, keleluasaan yang
tersirat dalam bangunan fisik pondok ar rasuli mgokkan bahwa sistem pendidikan tidak

bersifat kaku seperti pondok-pondok pada umumnya.



Berdasarkan pertimbangan ini peneliti memberani@ainmenjadi salik di tahun 2000,
dan di tahun yang sama peneliti mulai aktif mendilkegiatan di pondok ar rasuli yang diadakan
sebanyak empat kali dalam satu bulan. Peneliti jseezara aktif mempelajari kebiasaan, dan pola
hidup parasalik di pondok ar rasuli, sampai pada akhirnya penetiéinemukan materi penelitian,
yaitu dinamika psikologis dari perjalanan spiritsallik di pondokthoriqoh mu’tabarohar rosuli.
Peneliti juga menyiapkan alat-alat yang dibutuhkiatam lapangan, yaitu buku catatan lapangan,

bolpoin,tape recordemuntuk merekam wawancara.

B. Pelaksanaan Penelitian

Sebenarnya wawancara awal kepada pengasuh porldbkditakukan peneliti tiga bulan
sebelum peneliti menyerahkan surat ijin dari Progi$tudi, tepatnya pada tanggal 20 Oktober, 13
November, dan 15 Desember 2004, untuk memperolgbldgan tentang ilmuasawuf dan
korelasinya dalam psikologi. Secara kias pun peanlgadslah memberikan ijin untuk melakukan
penelitian. Secara formalitas peneliti menemuilup@ndok pada tanggal 23 November 2004, dan
menyatakan keinginan untuk melakukan penelitianpdndok Ar rosuli. Oleh lurah pondok,
peneliti diminta untuk meminta ijin kepada pengagdndok melalui seksi religi. Satu setengah
bilan kemudian, peneliti menyerahkan surat ijin @kétran dari Program Studi Psikologi tertanggal
12 Januari kepada seksi religi pada tanggal 13dar2005. Jawaban berupa tanda tangan sebagai
tanda menyetujui penelitian yang akan dilakukan ghéin diterima oleh peneliti dua hari
kemudian, tertanggal 15 Januari 2005.

Penelitian ini secara resmi berlangsung dari tah@@aMei 2004 sampai dengan tanggal
2 Agustus 2005. Selama mengadakan pengamatan,ifpenemperoleh bantuan dari informan
kunci, yaitu Saudara Bagus yang memberikan petunjekgenai kegiatan sehari-hari paaik

pondok ar rasuli. Mengenai materi pembelajaran ilthariqoh, peneliti memperoleh informasi



dari SyekhSyakir selaku pengasuh pondok. Sebdgsiperson Syek8yakir menunjuk salah satu
salik yang dianggap mampu mewakili pokok permasalaharlittan sebagai responden.

Responden merupakan salah ssalik yang telah mendapat ijazah sebakjaalifah pada
tahun 2000 Responden merupakan individu yang komunikatif desponsif. Informan bersikap
terbuka dalam memberikan segala informasi yang tditken penelit, memudahkan bagi
tercapainya maksud dan tujuan diadakannya penelitia

Kepada responden, peneliti menyatakan maksud damartupenelitian adalah dalam
rangka menyelesaikan skripsi dan untuk kepentirgalmuan, sedangkan motivasi peneliti adalah
untuk mencari rumusan baru mengenai manusia yatgmseini belum tersentuh oleh dunia
psikologi.

Peneliti menjelaskan kepada subjek tentang jamkeahasiaan identitas subjek dengan
cara tidak mencantumkan identitasnya. Karenanyandgdenulisan laporan penelitian nama subjek
hanya ditulis dengan inisial, sehingga respondelakiimerasa ditelanjangi karena terbukanya
“rahasia” perjalanan spiritulanya.

Di akhir pertemuan peneliti memberikan kesempa&@pada subjek untuk mendiskusikan
kembali hasil wawancara dan tulisan peneliti. P#niega memberikan kesempatan kepada subjek
untuk memberikan koreksi dan tambahan atas tulisesebut.

Peneliti sengaja tidak memberitahukan kepada $ubjentang honorarium atau
kompensasi yang akan diterima subjek di akhir pettan. Wawancara dilakukan sebanyak tiga
kali dengan lama pertemuan antara 60 sampai de®@amenit. Pertemuan pertama di depan
kamar 5.

Masih merasa kurang dengan hadirnya satu inforpaneliti mencoba mencari informan
lain dengan cara bertanya kepada informan pertdreenadap informan kedua, peneliti merasa
kesulitan karena informan kedua mengalabhbcking ketika wawancara. Peneliti merasakan
adanya sikap defensif dari informan kedua. Pengigrasa banyak informasi yang disembunyikan
oleh informan kedua. Informan ketiga, peneliti idaendapatkan banyak informasi.

Muncul peristiwa aneh pada saat peneliti melakkanavawancaraTaperecorderyang

telah disiapkan peneliti secara matang sebelumkpateaan wawancara, ternyata tidak dapat



dipergunakan. Kaset yang merekam hasil wawancargateSyekhSyakir tidak dapat diputar
ulang karena tidak muncul suara, sekalipun tomiealorder telah ditekan peneliti. Untungnya
peneliti tetap melakukan pencatatan secara tratisio(mencatat semua penjelasan informan
dengan menggunakan tulisan tangan).

Peristiwa serupa terjadi lagi pada saat penelgiakukan wawancara dengan informan
satu. Tape recorder yang telah disiapkan sebeluosgx wawancara berlangsung tidak dapat
merekam karena tombol recorder yang macet. Ataardaeristiwa yang terjadi sebanyak dua kali
tersebut akhirnya peneliti memutuskan untuk tidadnggunakan tape recorder, namun mencatat
seluruh penjelasan informan dan catatan lapangamate tulisan tangan. Sedikit kewalahan,
namun untungnya para informan mau bersabar, bab&gara menghentikan penjelasannya ketika
tahu peneliti kewalahan mencatat, kemudian segestamutkan penjelasannya ketika peneliti
selesai mencatat.

Kedatangan peneliti diterima baik oleh paalik thorigohkarena peneliti telah berhasil
menjalin hubungan baik dengan komunitas Ar rossébelum peneliti menyatakan keinginan
untuk melakukan penelitian melalui surat ijin, sgdga peneliti tidak memiliki hambatan yang
berarti ketika megadakan pengamatan terhadap subjekman, dan lingkungan pondok, karena
hanya individu-individu yang bersangkutan yang metagui maksud dan tujuan peneliti. Langkah
awal, peneliti mengadakan pengamatan terhadap kibasrterutama pola hidup dan falsafah
hidup yang dimiliki sebeum pada akhirnya penelitefiokuskan pada permasalahan yang lebih

sempit, yaitu mengenai proses perjalanan spiritaln

C. Deskripsi Lokasi Pondok PasebarThorigoh al Mu'tabaroh Qodiriyyah wan

NagsabandiyyalAr Rasuli

Pondok msebanAr rosuli didirikan oleh Yayasan Bedhug Subuh dastanah seluas
3000 m2 milik Ari Arief Billah dan Harry Affandi diDesa Keji Kabupaten Semarang. Peletakan
batu pertama didirikannya Ponddkasebanpada tanggal 27 Maret 1999, sekaligus menandai

dimulainya pembangunan PondBkseban.



Pondok Ar rosuli yang berlokasi di salah satu butitUngaran, berdiri dengan gaya
bangunan dan nuansa yang berbeda dengan pondokippedantreriainnya. Perbedaan terletak
pada bangunan fisik yang terbuat dari batu batpagplester, sehingga memberikan nuansa klasik
(seperti kembali di abad pemerintahan sistem kargja

Sekalipun nuansa yang dimiliki pondgbasebanakibat gaya bangunan fisik seperti
kembali di abad sebelumnya, namun sesungguhnya gegoiman pondok Ar rosuli tidak terlepas
dari sentuhan teknologi, seperti lantai yang dibdati bahan paving, batuan granit dan marmer
yang telah dipoles, dan detail lampu kristal, sgy&alatan dan perlengkapan teknologi seperti
komputer sound systenglat penyedot debu, pompa air, dan semprotaned&kanan tinggi.

Menurut Saudara Bagus, bentuk fisik bangunan yanguiat dari batu bata tanpa plester
mengandung makna bahwa di dalam pengajatfaoriqoh al mu'tabaroh qodiriyyah wan
nagsabandiyyahAr rosuli berorientasi kepada pengajaran secaraderat, dengan tidak
meninggalkan ajararthoriqoh klasik. Mengenai pernyataan Saudara Bag8geikh Syakir
memberikan penjelasan bahwa pengajaran secara atadiberlakukan karena kebanyaksalik
memiliki kesibukan sebagai seorang pelajar, pengaisadan pegawai yang terikat kepada
peraturan instansi, sehingga teori dan praktek gigesuaikan dengan latar belakang psabik.
Apabila pembelajaran ilmthorigoh diberikan kepadaalik secara klasik, maka akan banysik
yang tidak akan sanggup mempraktekkan, sebab paragagecara klasik menghabiskan banyak
waktu. Salik harus benar-benar siap tertinggal dalam hal uruhamnawi karena guk yang harus
dilakukan lebih berat dan melelahkan. Misalnya dalaal jumlahwirid, jika jumlahwirid yang
diberikanmursyidkepada paraalik senior, yaitusalik yang belajar ilmuhorigohsebelum pondok
Ar rosuli berdiri bisa sampai puluhan ribu, makanjah wirid parasalik yunior cukup puluhan.
Berbeda dengawirid yang dapat diperingan, malalabtetap menjadi yang utama, tidak dapat
dibuat berat atau ringan, sama perlakuannya astmeor dan yunior, begitu katyekhSyakir.

Kurun waktu satu tahun, tepatnya di tahun 2000, ddbnpaseban Ar rosuli resmi
difungsikan untuk pengajaran dan pengafiaoriqgoh Sebagaimana makmasebanberkata dasar

sebo (bahasa Jawa) yang artinygowan (datang menghadap), maka Pondok Ar rosuli tidak



menerima santri “inap.” Maksud dari datang menghmdeenurut Saudara Bagus adalah bahwa
pondok menjadi tempat baunajat(memohon) kepadallah.

Mengenai makna memoho8yeikhSyakir menjelaskan bahwa “memohon” adalah waijib
hukumnya bagmuslim (individu islam yang benar-benar menjalankan aturd@rena di dalam
memohon, akan tampak kekurangan sebagakhluk Atas dasar “lemah” sebagai manusia dan
membutuhkan Tuhan, maka Pondok Ar rosuli pun dihendengan penuh pengharapan kepada
Allah supaya dengan dibangunnya pondok, akan membzemeah (manfaat) kepada keluarga
pondok pada khususnya, dan masyarakat pada umun#iiga. dasar lemahnya manusia pula
berdirinya bangunan di pondok Ar Rasuli terawaélodo’a, begitu kateSyekh Syakir
1. Detail Bangunan Fisik Pondok Ar Rasuli

PondokpasebarAr rosuli terdiri dari sembilan bangunan yang tegh, yaitu taman,
roudhoh 1roudhoh 2 makamlaa kuffar, musholla deretan kamar yang terdiri dari dua lantai
yang terpisahkan oleh makam Sunan Layon, kamar mandm, dan petirahan yang terbagi
menjadi dua kamar, dengan kamar mandi umum di lat@sar pada salah satu kamar.

a. Taman dengan Lingga Yoni di tengahnya

Taman yang terletak di depamudhoh 1,menurut Saudara Bagus dibangun
untuk keasrian lingkungan pondok. Di antara duaaadi tengah-tengah lantai marmer,
terdapat sebualingga yoni(artefak,di jaman pemerintahan dinasti Syailendra), semakin
memperindah suasana taman.

Menurut Syekh Syakir, lingga yoni diletakkan di depan mempunyai fungsi

sebagai tempat beudhu para salik dan tamu, sebelum memasuki areal pondok,



sekalipun pada kenyataannya fungsi sebagai tempdhutidak seperti yang diharapkan

karena paraalik dan para tamu lebih menyukai kardhudi tempatwudhumusholla.

Kamar

Bangunan kamar di Pondok Ar Rasuli berjumlah 1#pigah menjadi dua
bagian yaitu timur dan barat, di tengah-tengahmyddpat makam Sunan Layon. Menurut
Syekh Syakjrangka 17 merupakan jumlah bilangaskaat sholat wajib yang harus
dilaksanakan oleh umdaslam Harapan yang terkandung di dalam angka 17 adatsr
manusia pada umumnya daalik Ar rosuli pada khususnya senantiasa diingatidiah
untuk selalu memohon kepaddah.

Masing-masing kamar berfungsi sebagai kamar taramads kerja, kamar tidur
tamu dan kamar tidur lurah pondok dan keluarga, &akhalwat, kamar makan, dan
dapur. Kamar terbesar, berukuran lima kali tiga enetdalah kamar tamu yang diberi

namaats tsaqolain.Berdasarkan keterangan Saudara Bagiss,tsagolainmempunyai



arti yaitu tiga hal yang menjadi pegangaruslimsetelahRasulullahwafat, yaituqur'an,
hadits, dan ulama Pemberian namats tsagolainmenurutSyekhSyakir mengandung
pengharapan agaalik Ar rosuli pada khususnya senantiasa diingatkfiah untuk selalu
berpegangan kepadpur'an, hadits, dan ulamali dalam meniti langkah kehidupaAts
tsagolainoleh yayasan bedhug subuh difungsikan sebagai k&amau atau untuk rapat
internal pondok.

Pondok paseban juga memberikan fasilitas dapur Kamar makan untuk
memudahkan kebutuhan logistik para tamu dalik. Di antara kamar makan dan kamar
tamu, terdapat sebuah kamar yang berukuran paledl;kyaitu dua kali tiga meter
merupakan kamar kerja yang digunakan untuk openasisondok.

Di lantai bawah kamar makan, kamar kerja, dan kataaru terdapat tiga deret
kamar yang berfungsi untukhalwat (berdzikir dan bertafakkur,menjauhkan diri secara
sekunder dari urusan dunia). Kankdralwatdigunakan untuk menyepgalik yang sedang
menjalankansuluk. Di dalam kamarkhalwat, terdapat kamar mandi yang mempunyai
fungsi vital bagisalik yang sedang menjalani malshalwat. Maksud dibangunnya kamar
mandi di dalam, menurut keterangan Saudara Bagpaysuketika menjalankasuluk,
salik tidak perlu keluar kamar apabila membutuhkan abab slik yang sedang
menjalani mas&holwat tidak diperkenankan untuk berkomunikasi dengan adoar.
Salik tidak boleh dijenguk, sekalipun oleh keluarga samipabis masauluknya,demi
menjaga konsentrasi dalam menghadéah.

Di samping kamarkholwat, terdapat satu kamar yang difungsikan sebagai
tempat tinggal yaitu kamar untuk beristirah&yekh Syakir dan keluarga ketika
mengunjungi pondok.

Roudhotul Munajah (Roudhoh 2)



Bangunan yang terletak diseberang taman seluas @#rmadalahroudhotul
munajah 2.Sesungguhnyaoudhotul munajah Znempunyai 14 tiang, yang terbuat dari
pohon kelapa menjulang setinggi empat meter dam limeter. Namun kini tinggal 12
karena dua tiang telah tumbang secara berturut-tliniakan oleh usia.

Keunikan lain yang dimiliki olelRoudhotul Munajah2dalah bangunan tanpa
atap. Harapan yang terkandung di dalamnya adalphysutidak ada penghalang antara
atas dan bawah, bersatunya langit dan bumi, baergatantara sang pemohon dan sang

pelindung, dan tiada lagi pengalang antara manasadtah.

d. Makam Laa Kufar

Setelah melewatroudhoh 2 terdapat gapura, sebagai pintu gerbang untuk

memasuki areal pemakaman seluas 11 x 4 meter. Biadbagian utara terdapat tulisan



e.

laa kufar. Laa Kufarmenurut Saudara Bagmsempunyai arti tidalkufur (lupa) dan arti
katalaa kufar mengandungio’a bahwa siapapun yang dikuburkan di makéea kufar
diharapkan mati tidak dalam kondisifur.

“Makam ini digunakan khusus untuk keluarga Ar rbSubegitu penjelasan
Saudara Bagus kepada peneliti mengenai fungsi germlakaman. Sampai saat iaa
kufar mempunyai tiga makam, yaitu dua makam kecil, temaain (calon bayi)Syekh
Syakir yang meninggal di usia lima bulan dalam kamgan dan tempat bayi berusia satu
tahun, putra salah satsalik yang meninggal karena penyakit muntaber. Makamgyan
paling besar merupakan makam aytekhSyakir.

Areal pemakan terletak di belakangushola Menurut keterangaByekhSyakir,
pemakaman sengaja diletakkan sebelomasholla dengan tujuan supaya kita selalu
mengingat akan kematian.

Musholla

Bangunan kecil seluas 9 x 9, setelah makaakufaradalahmusholla.Sebelum
memasuki tangga, terdapat empat sap tangga yanghmeatar individu ke hamparan
tempat bersujud menghadagdlah. Enam tiang menyangga atapusholla, membuat
kokoh bangunamusholla

Dua lubang seluas 1,5 x 2 m di kanan dan kriisholladiibaratkan sebagai
telinga olehSyekhSyakir selaku konstruktor bangunanusholla Pengharapan yang

bersifat mistis pada analogi sepasang telingaadalengan berkah dari orang-orang



yang ahli dalam hal ke"dekat’annya dengaliah diharapkan akan terbukaijab atau

tabir yang menghalangi perkenalan manusia derdiai.

f.  Roudhotul Anbiya’ (Roudhoh 1)

Bangunanroudhoh1 tidak berdinding dan tampak terbuka. Hanya 2#dia
menyangga atap bangunan seluas 10 x 12 metern$ifatang terbuka membuat nyaman
parasalik ketika mengaji sebab sirkulasi udara tidak terhglaleh adanya dinding dan
kenyamanan sangat berpengaruh terhadap penyeragan yang diberikamursyid.

Bagian atap mempunyai beberapa lampu kecil berkéiigetiap sudutnya,
mengelilingi lampu besar yang berada di tengah. parkecil yang mengelilingi lampu
besar diibaratSyekh Syakir sebagai hiasan-hiasan yang ada di langituybintang-
bintang yang mengitari rembulan, di samping memifikngsi sebagai pemantul sinar
matahari, sebagaimamasulullahmenerima pancaraxurullah melalui malaikagibril.

Kisah ini menurutSyekhSyakir mengisyaratkan bahwa seolah-olah langit dipe
pendek jaraknya sehingga diharapkan bangelaikat yang hadir diroudhohl,turut

memberikando’a kepada setiap individu yang memasubiudhoh 1agar senantiasa



diselamatkan oletAllah dari talbis (sesuatu yang menipu) dan mendapatkgafa’at
(pertolonganRasulullah

Makam Sunan Layon

Berbeda dengan bangunan makam yang berada di depatapat sebuah
makam di antara dua deret kamar, yaitu maksumanLayon atauSyeikhUtsman Santri.
SyekhUtsman adalah salah seorawgli (utusan, wakil penyampai firmamllah yang
hidup pada abad 9, jauh sebelum masdisongo SyeikhUtsman disebut juga sebagai

SunanLayon dikarenakan beliau pernah mati sampai dersganbilan kali.

Sumber Air




Air merupakan kebutuhan vital bagi manusia, kargngondok Ar Rasuli juga
dibangun dan dilengakapi sumber air yang berfursggdiagai sarana bersuci. Berjalan
beriringan dengan waktu, setelah diuji kelayakansgaara ilmiah ternyata sumber air
dapat diminum secara langsung.

i. Petirahan

Salah satu bangunan yang terpisah jauh dari areatigk adalah petirahan.
Kamar petirahan dibangun dengan tujuan untuk memsgpombongan tamu dalam
jumlah besar, yang ingin menginap di pondok Ar desgiamar petirahan dibagi menjadi
dua, terpisahkan oleh pagar tembok yang agak tifigjgsalah satu bagian kamar terdapat
sederetan kamar mandi dan wc di lantai dasar, sgadankamar di sebelahnya, tidak
memiliki lantai dasar, namun ada kamar mandi danbegumlah empat di dalamnya,
kini ditinggali oleh salah satsalik yang telah berkeluarga dan dalam kondisi kekuranga

2. Kegiatan

,? ]
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Kegiatan rutin pondok Ar rosuli yang dilakukan sgtibulannya adalatawajjah,

haul, dan inabah)yang biasa dilakukan dioudhoh 1.Menurut Saudara Bagus, pengajian
tawajjah, haul, dan inabaladalahjama’ah (dilakukan secara bersama-sama). Penghitungan
jadwal pengajian tidak berdasarkan kepada kalentbgehi, melainkan kalender bulataul
jatuh pada setiap malam 15 gomari@lawajjah setiap bulannya jatuh pada malam tanggal 21
gomariah dan malam Rabu Pahing. Acéasvajjah dimulai pukul 20.30-selesailawajjah
diawali dengan bacaawmasmallahdan al-fatekhahyang ditujukan kepadeasul, aulia, umat

muslim pada umunya, dan pasalik yang sedang mempunyhajat (keinginan). Setelah itu



mursyid akan membacakan riwaydethorigohannya.Pada pembacaan riwayat ini akan
diketahui asal usul iimtasawufdidapat.Kesempatanawajjah juga digunakan oletmursyid
untuk memberikan pelajaratasawuf secara teori.Salik diberi kesempatan luas untuk
mengajukan pertanyaan mengetasawufdan hambatan-hambatan yang dihadapi. Setelah
pemberian pelajaran secara teori seldsaiajjahmemasuki acara inti, yaitu pembacasurat
godiriyyah dan nagsabandiyyal{lembaran yang berisi amalan yang wajib dibaceelsét
sholat, minimal lima kali dalam satu hari) secasdama-sama

Pada saat memasuki acara inti ini, nuansa khusgigdis meliputi mimbaroudhoh
1. Isak tangis penyesalan karena sadar akan kesaledsalahan yang diperbuatnya selama ini
dan isak tangis haru karena kasih sayang yang itdoeroleh Allah meliputi para hadirin.
Bahkan beberapa diantara paaik ada yang berteriaksambil menyebut nafikah, seolah
tanpa bisa dikendalikan. Pengaji@wajjah kemudian ditutup dengan do’a.

Inabah jatuh pada malam Jum’at Pahing. Peseni@bah biasanya tidak sebanyak
pesertatawjjah, namun jumlah peserta tidak mempengaréekhusyukan salik untuk
menghadallah. Membaca surat yaa siin sebanyak tujuh kali merapaiacaan yang selalu
dibaca di acaranababh.

Kegiatan lainnya, bersifat individual sepekhalwah, safar, dan uzlahKhusus
untuk kegiatan yang bersifat individual, menuruttdtanganSyekh Syakir tidak dapat
dipastikan lama dan mulainya kegiatan. Jadi bersifsidentil tergantung kepadhisyaroh
(isyarat) yang datang kepadalik atasridha Allah. Cara melakukan kegiatan pun antara satu
salik dengan lainnya berbeda tergantung pada kondigkofmjis masing-masingsalik.

Semakin meningkat kadar keimanan seorsalik akan semakin sering melakukanluk.

Falsafah Hidup
Persamaan tujuan merupakan salah satu faktor pemdukemunculan falsafah

hidup suatu komunitas. Ada berbagai tujuan melaatangi individu dalam belajar ilmu



thorigoh. Beberapa diantaranya mempunyai tujuan supayarbe&aperoleh rezeki yang lebih
banyak, segera memperoleh kekuasaan dan penghormdaanun diantara banyak tujuan,
terdapat satu tujuan yang membantu mempercepatepgpgn ilmuthorigoh, yaitu mencari
jalan menujuAllah.

Berdasarkan persamaan tujuan mencari jalan merjah, tercipta beberapa
falsafah hidup, diantaranyafalsafah mayat hidup. Maksud dari mayat hidup akala
menundukkan ego untuk melanggengkan kehadimaim Jadi individu hidup di dalam
kematian sang ego. Falsafah mayat hidup terciptarkakomunitas Ar rosuli meyakini bahwa
ego adalah penghalang antara manusia Aléath, dan penghalang hanya bisa dihancurkan
dengan ditundukkan (fana). Komunitas Ar rosuli midpa bahwa dengan mengedepankan
kualitas kehambaan (obedience = pasrah dalam pefegenengabdi) akan meluluhkan
Allah, sehinggaAllah memberikarridhanya untuk memperkenalkan sifat-sifalah kepada
individu dengan kualitas obedience.

Peneliti pernah mendengar salah ssdlik berkata ‘Sing jenenge mayit, ngerti dhewe
tho! yen dibuang ning laut opo arep ngelawan?(yamgmanya mayat, tahu sendiri kan!
Kalau dibuang ke laut, apa akan melawan®épada salah satu temannya yang terlihat emosi
karena sedang menghadapi masalah keluarga.

Berdasarkan pengamatan peneliti, dibalik falsafetyat hidup terkandung beberapa
nilai. Pertama, nilai kmwadhan (obedience : tunduk, patuh, mengabdikan diriakkp
Allah). Nilai ketawadhwan tercermin dari sikap mematuhi perintah senimgrsyid,danAllah
secara langsung, tanpa banyak pertimbangan, yantingedijalankan. Ndak usah dipikir,
yang penting dilakoni. Arep piknik yo kudu dipiketbrakane barang, ning ora terus mikir
tabrakane thok, piknike yo kudhu mbok pikir. Mikibrakane thok, kapan mangkate? (tidak
usah dipikir, yang penting dijalani. Mau dipikirkaberus menerus. Jika yang difikirkan hanya
soal kecelakaan, kapan berangkat piknik?pegitu kata salah sasalik senior, memberikan
nasehat kepadsalik yunior yang sedang kebingungan di dalam mengandgplukusan dalam

permasalahan hidup yang sedang dihadapi.



Kedua, istiqgomah (ketatagan dan konsistensi) adalah sikap untuk reesa
konsisten menjalankan hasil keputusan yang telamdil, konsisten terhadap jalan hidup
yang ditempuh, dan konsisten dalam menjalankan deaigan penuh kesabaran. Tidak bisa
tidak, dalam menjalankan kehidupan, individalik akan berhadapan dengan hambatan dan
tantangan ketika akan enjalankan niatnya. Ketikhadapkan pada tantangan, bisa jadi
individu salik akan mengalami keraguan untuk memilih mengurunghiatnya, atau tetap
menjalankan niatnya, dan melalui hambatan dan teyzsta dengan sabaBalik yang memiliki
istigomahakan memilih alternatif kedua

Ketiga, qonaah(self acceptancegdalah sikap untuk senantiasa menerima situasi dan
kondisi yang secara langsung ataupun tidak langsergdi pada diri sendiri dengan penuh
kesabaran dan ketulusan hati. Ketaik membiasakan diri hidup dengan sikap menerima
diri, secara tidak langsurgalik telah menginternalisasikan sikap hidup sederhanaresalik
terkondisikan untuk hidup apa adanya. Jadi di damaemjalankan falsafah mayat hidsplik
secara tidak langsung sedang membiasakan diri dakddholli dan tahallnya. Secara
bersamaansalik belajar mengendalikan sifat-sifat yang buruk darermbiasakan diri
menjalankan sifat-sifat yang baik.

Mengendalikan sifat-sifat buruk dan membiasaan dlignjalankan sifat-sifat yang
baik, tidak akan berhasil tanpa didampirgkir. Salah satu manifestasi dari internalisasi nilai-
nilai “ingat” ini dapat dilihat dari konstruksi bgunan pondok. Berdirinya bangunan di
pondok Ar rosuli selalu terawali oletho’a, sedangkamlo’a merupakan salah satu cara untuk
“ingat” kepadaAllah. Dengan “ingat,”salik akan terkondisikan untuk bersikap mawas diri dan
instropeksi diri.

Melalui media bangunan fisik ini tersimpan pembatap darimursyid kepada
salik. “Banyak materi yang bisa dipelajari dalahoriqoh,tidak usah jauh-jauh, apa yang ada
di dekat kita aja, bisa dijadikan pelajardroriqoh, misalnya kehadiran pondok Ar rosuli ini,”
begitu jawabanSyekh Syakir ketika menjawab pertanyaan peneliti mengekaistruksi

bangunan pondok Ar rosuli.



Setiap makna yang terkandung di dalam detail baagumerupakan internalisasi
nilai-nilai pembelajaran ilmuhoriqoh yang menurut penulis dapat dijadikan materi untuk
direnungkan dan ¢ifakkuri untuk kemudian diinternalisasikan sebagai sikajup.

Dan dari sekian banyak falsafah hidup yang mel&dakangi sikap dan perilaku
komunitas Ar rosuli tidak akan bermanfaat tanpaitrag adab(kesopanan).

4, Struktur Organisasi

Struktur organisasi pondok PasebBmoriqoh Qodiriyyah wan Nagsabandiyyatr

Rosuli berisi sistematika kepengurusan pondok dalouhgan kerja antar pengurus. Struktur

organisasi Pondokhorigoh Qodiriyyah wan Nagsabandiyy#rlampir.

D. Deskripsi Hasil Wawancara dan Observasi

Menyeramkan adalah kesan pertama yng ditangkaglipeketika peneliti mengenal
responden. Kulitnya yang hitam, tubuh tinggi deng@mggot dan cambang lebat, tulang pipi yang
menonjol, mata yang bulat agak besar, namun cekdag, dahi yang mengkerut setiap kali
menatap sesuatu, memberikan kesan bahwa subjedtasiabrang penyelidik dan pemikir.

Subjek lahir pada tanggl 14 Januari 1964. Istnitpmanya meninggal ketika melahirkan
anaknya yang ketiga. Satu tahun kemudian respondaenikah dengan seorang gadis dan
dikaruniai dua anak laki-laki. Lika-liku kehidupatelah dilaluinya selama 41 tahun, selama itu
pula subjek telah memproses dirinya menjadi indivigang matang dalam perkembangan
ruhaninya.

Sebenarnya keinginan untuk mencari “jalan” teladadari sejak responden masih kecil.
Pencarian responden mencari jalan yang benar jultwali dari rasa tidak percaya responden
terhadap sejarah para Rasul. Namun ketidak perecagaisebut justru mendorong responden untuk
membuktikan kebenaran jalan cerita di dalam sejarah

Rajin ke masjid untuk sholat dan mengaji menjadlab satu cara responden dalam
mencari “jalan”. Namun kejenuhan mulai muncul ketikubjek merasakan tiadanya kepuasan

dalam mengaji. Dimanapun subjek ikut pengajian, gyalidapati hanyalah ceramah dari sang



ustadz, tanpa dijelaskan secara hakiki dalam rasiliya. Alasan itu membuat subjek untuk
mengaji dengan gaya yang berbeda dari yang biasendinya.

Di usianya yang ke tiga belas, akhirnya respondieri kesempatan oleAllah untuk
mencari pola pengajian yang diinginkan. Respondégiridg ke Nurul Hikmah, Buyaran,
Semarang atas informasi dari salah satu temanngapéhden datang di sore hari, dibamalan
oleh sang guru, lalu pulang ke rumah. Sekalipurpoeslen hanya sekali datang, namamalan
yang diberikan oleh sang guru masih dikerjakan sairapkarang.

Responden tidak lagi meneruskan pengajian di NHiikmah karena sresponden merasa
tidak puas dengan pengertian “ngaji” yang diberikBesponden merasakan masih adanya unsur
dendam. Oleh sang guru, responden memang dibenu“iluntuk menjaga diri. Namun kekuatan
itu boleh digunakan untuk menyerang ketika responaierasa terancam. Pernyataan sang guru,
bagi responden, menyimpan unsur dendam. Prinsiporeten adalah mengalah, seandainya pun
responden merasa terancam, responden lebih memdlamat karenallah, bukan karena
responden melawan.

Rasa tidak puas responden sedikit terobati kat#sponden bertemu dengan SO di tahun
1989. pada saat itu SO datang bersama adik respoitssyiar (menyebarkan agama) melalui
asmaul husnaResponden merasa cocok dengan pengertian mengagj gliberikan SO kepada
responden karena ilmu yang diberikan SO kepada oredgn tidak untuk diuji cobakan.
Diujicobakan sama saja menyulut permasalahan. Z@ayal ada permasalahan, biarlah
permasalahan itu datang karena keherfl#h, bukan kehendak manusia.

Di tahun 1990, didorong oleh keinginan kuat memn¢g@lan” Allah yang sebenarnya,
merasa diundang oleh SO, dan didorong oleh imingning SO bahwa apabila responden mau
datang ke Jawa Timur, maka banyéiai yang sanggup menanggung hidup responden dan
keluarga, berangkatlah subjek ke Jawa Timur besstriadan anaknya.

Sebelum responden mencari SO, responden tinggedndpat adik laki-lakinya. Karena
rumahnya yang kecil, maka responden menitipkanrssponden di rumah mertua sang adik, yang
kebetulan bersebelahan. Responden segera beradkglsatukyai ke kyai lainnya atas referensi

sang adik, ternyata tidak ada satupkyai yang sanggup menanggung hidup responden dan



keluarganya, seperti apa yang dulu pernah dikatakeh SO. Pada akhirnya responden harus
berjualan kecambah untuk menghidupi keluarga redpoman keluarga adik responden.

Kenyataan yang lebih pahit akhirnya menimpa reslgon Istri responden ternyata
dicintai oleh adik laki-laki ipar perempuannya. énfasi yang didapat responden bukannya datang
dari istri atau keluarganya, melainkan kabar melalimpi. Pada saat itu responden bermimpi istri
responden mempunyai suami dua, yaitu responderad#énlaki-laki ipar perempuan responden.
Perasaan campur aduk dan rasa panas meliputi gefaljuh dan pikiran responden. Berhari-hari
subjek mencoba mefakkurikejadian yang menimpanya. Jawaban itu datang nedaaksponden
menemukan buku yang tergeletak di atas meja. Btikbérisi tentandpijrah rasul.

Peristiwa itu justru menyadarkan responden untekkali kepada tujuan awal sebelum
datang ke Jawa Timur, yaitu mencari guru yang dapahunjukkannya ke jalan menupilah
yang sebenarnya. Karenanya subjek segera melakhigat (pindah dari rumah adik menuju
rumah SO).

Pertemuannya dengan SO disambut baik oleh SO, &80 tidak lagi menganggap
responden sebagai murid, melainkan sebagai adiét SO responden diperkenalkan dengan guru
SO, yaitukyai Hisbullah. Kedatangan responden disambut baik derkyai Hisbullah, bahkan
kedatangannya sepertinya telah ditunggu-tunggieriaidentitas responden telah diketahui oleh
kyai Hisbullah. Kepadanya responden menyampaikan tujymmsetang ke Jawa Timur dan
menceritakan hambatan-hambatan yang ditemui respormklama responden mencari jalan
menujuAllah yang sebenarnya.

Pada malam berikutnya respondebaiat thorigoh Nagsabandiyyableh kyai Hisbullah.
Selama satu bulan responden belajar derkyanHisbullah hingga pada suatu hsiai Hisbullah
menyerahkan sebuah buku yang berjubdyannur alif dan ma'rifatul islam dan duka cipta dan
berpesan kepada responden untuk kembali lagi ke Jemgah untuk mencari dalang (guru) yang
sesungguhnya karena asal ilkyai Hisbullah juga dari Jawa Tengah.

Pelacakan terus dilakukan responden hingga padtushari responden bertemu SJ di
Temanggung atas perantara temannya. Berkali-kaporeden datang ke tempat SJ dan SJ telah

menganggap responden sebagai adik.



Pertemuan terakhir dalam pencariannya mencarargplyang asli, berawal dari
ketidaksengajaan. Didorong oleh penghormatannyeatip tamu, responden mendatangi pondok
Ar rosuli, layaknya tuan rumah yang menjamu tamagBu responden berniat menjadik8gekh
Syakir sebagai guru, tugas demi tugaduk terus mengalir dan semakin membuat responden
senang dalam menjalaninya, tidak merasa berat isgaiR.

Prinsip yang dijalankan responden selama ini, pag menjadi angan-angan (niat)
segera diamalkan. Prinsip inu pula yang membawpareden kepada penemuan sumber air tawar
di laut selatan, kota Pacitan. Ketika itu responderasa ada sesuatu yang mendorong untuk turun
ke laut dan memecah salah satu batu yang ada di. ddiat itu segera dilakukan responden,
ternyata memang sumber air tawar ada di sana. Beheuluk lainnya yang pernah dilakukan
responden adalah membastamlawatdanasmaul husnagsafar,dankhalwat.

Menurut respondenkhalwat adalah menyepi atau mengasingkan diri. Tidak ada
ketentuan yang mematdihalwat. Khalwatbisa dilakukan di mana saja dan dalam posisis apa
saja. Berjalan, duduk, ataupun di tengah pasartrduskan semakin baik apabilkhalwat
dilakukan di keramaian karena di situlahist@omaatan teruji. Pertama kali yang dilakukan oleh
responden adalah niat, kemudian pasrah, ingat iff)zlen mengamalkan yang diingat. Mengenai
konsentrasi, menurut responden akan datang dereyatirs

Menurut responden bacaan tidak menjamin hasil, ymgenting adalah pasrah, tidak
menggantungkan siapapun kecudllah. Sikap pasrah itulah yang menolong responden dalam
menghadapi godaan-godaan pada saat melakkthawat dan akan selalu datang pertolongan di
saat yang sulit dengan pasrabh.

Rasa pasrah itu menghantarkan responden kepadgalpeman puncak. Responden
merasa sekujur badan bertemu dengan dirinya yant). leamemandikannya, membersihkan,
mengkafani, menguburkan dan masuk ke liang lahasp@nden merasakan alam yang berbeda
dengan alam yang pernah dilalui. Ada cahaya, talaikt panas, seperti cahaya rembulan. Melalui
pengalaman puncak itu responden menjadi tahu persiggapa sebelum sholat, disholati terlebih

dahulu (ma'rifat).



E. Analisis Hasil Penelitian

Setelah penelitian di lapangan selesai, peneldiakukan prosedur analisis data. Bogdan
dan Taylor (1975) mendefinisikan analisis data ggldgroses yang merinci usaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan ide sepertj isarankan oleh data sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan ide ituadaMoleong, 1996. h.103). beberapa
prosedur untuk melaksanakan analisis sebagai kteriku
1. Reduksi Data

Proses seleksi, pemokusan, penyederhanaan, daaksbstata kasar yang tersedia
dalam catatan lapangan dilakukan secara terus mengepanjang proses penelitian
berlangung. Reduksi pada saat pengumpulan datandagatuk pembuatan singkatan, koding,
merumuskan tema, membuat batasan-batasan permasalah menulis memo. Reduksi data
merupakan bagian dari analisis yang mempertegasnpagendek, membuat fokus, dan
membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengaata dedemikian rupa sehingga dapat
diambil kesimpulan akhir.

Reduksi terhadap data mentah dilakukan dengan p@milah data yang tidak
relevan dengan tujuan wawancara, yaitu dengan geaggugurkan data. Hasil wawancara
diceritakan kembali oleh peneliti dengan bahsa $amg dan tidak langsung tanpa mengubah
makna sesungguhnya. Penambahan daa juga dilakwdalitp selain dengan menggugurkan

data. Data tambahan diambil oleh

peneliti dari pertemuan-pertemuan informal dariihabservasi di lapangan. Reduksi data
salah satunya dengan menggugurkan sejulah subjekadinya tiga menjadi satu.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasinmdsi, sehingga memudahkan
menganalisa data. Display meliputi berbagai jenambar, bagan, dan skema yang
kesemuanya dirancang agar informasi menjadi teratudah dilihat, dan mudah dipahami.

3. Pengambilan Keputusan



Melalui serangkaian proses dalam penelitian kuifijtaeneliti berusaha memperoleh

makna dari data yang diperoleh. Hasil penelitigpalagan melaporkan bahwa ada tahapan-

tahapan yang harus dilalui oleh informan untuk samkepada tingkatan kesempurnaan

sebagai manusia.

4. Teknik Analisis Data

yang disarankan oleh Spradley (1979), terdiri dari

1. Analisis Domain

Analisis terhadap data yang diperoleh peneliti meengkepada teknik analisis kualitatif

Analisis domain dilakukan untuk memperoleh pengertyang bersifat umum

dan menyeluruh tentang apa yang tercakup dalam lpgermasalahan yang sedang

diteliti (Faisal, 1990. h. 91). Spradley (dalam Bjim 2003. h. 87) menyarankan adanya

tujuh tipe hubungan semantis. Dalam penelitianganeliti mengembangkan tujuh tipe

hubungan semantis menjadi duabelas tipe hubungaarsiis untuk menelusuri domain

dari hasil penelitian, yaitu :
a.

b.

Jenis étrict inclusion)

sebab akibatdause-effect)

rasional atau alasanationale)

lokasi untuk melakukan sesuatodation for action)

cara ke tujuanrfeans-end)

urutan (sequence)

atribusi atau karakteristilaftribution)

bisyaroh

Berdasarkan analisis domain, terdapat 65 domairg ytarbagi dalam delapan

tipe hubungan semantis. Kedelapan domain tercalatalembar kerja sebagai berikut

Included Terms Hubungan Cover Terms Pertanyaan
(warga) semantik (induk) Struktural
1. Domain yang berkaitan dengan jenis
Orang yang memakai pakaian dari bulddalah jenis Pengertian Apakah yang
domba responden tentangsaudara ketahyi
tasawuf tentangasawuf?
Perjalanan mata, telinga, penciuman, Adalah jenis endertian Jalan apa saja ya




otak, tangan, dan hati responden tentarsgudara maksudkan?
jalan

Menyepi atau mengasingkan difi, Adalah jenis Pengertian Apakah yang

dalam kondisi ramai pun responden tentangsaudara ketahyi
khalwat tentangkhalwat?

Ruh bunga dan buah Adalah jenis Pengertian Apakah mimpiitu ?
responden tentang
mimpi

Selamat Adalah jenis Pengertian Apakah yang
responden tentangsaudara ketahyi

islam

tentangslam?

Siang dan malam hanya memikirkarAdalah jenis Pengertian Bagimanakah mimp!

duniawi, akhirnya terbawa ke mimpi responden tentangsebagai bunga ?
mimpi sebagai
bunga

Bagaimana saya bisa mendapatkafdalah jenis Pengertian Apakah maksud

jalan dan menjalankan jalan yang responden tentangmengaji ?

menujuAllah yang sebenarnya mengaji

Misalnya, orang punya niat bekerjaAdalah jenis Pengertian Apakah istigomah

apapun godaan di jalan tetap berangkat responden tentangitu?

bekerja istigomah

pertanda darAllah untuk memberitahuy Adalah jenis Pengertian Bisa saudarg

kepada kita. responden tentangjelaskan maksud
bisyaroh dari bisyaroh?

Lewat mimpi, lewat langsung Adalah jenis | Bisyaroh yang | Bisyaroh apa
pernah dialami sajakan yang pernah
responden saudara alami?

Lathifah golbi, lathifah ruuhi, lathifah Adalah jenis thoriqoh hati Apa sajakah jenis

sirri, lathifah khoffi, lathifah akhfa, lathifah itu?

lathifah nafsi, lathifah golabi

Baiatumum dan khusus Adalah jenis | Baiat yang pernah Baiat apa saja yang
diberikan  Syekh pernah diterima?
Syakir kepada
responden

Ngaji umum dan khusus Adalah jenis Pengajian yaiengajian  apakah
pernah diberikan yang pernah
syekh syakir | diterima?
kepada responden

Di dalam dan di luar Adalah jenis Khalwat yang | Khalwat apa sajakah
pernah dilakukan yang pernah saudarna
responden lakukan?

Sholawat nabi, ya latif, ya muhyi, yaAdalah jenis suluk yang pernahl Amalan apakah

mumit dan lain nggak bisa diteliti dilakukan yang pernah
responden dilakukan?

Bermimpi istri mempunyai suami dua Adalah jenibisyarohresponden Apa isi bisyaroh

isi yang mengandungyang menunjukkarn
makna bahwa Istr] bahwa istri ditaksir
ditaksir oleh adik| adik laki-laki dari
laki-laki dari adik | adik ipar perempuan
ipar perempuan ?

“O... ini tho pak Slamet daribere’ | Adalah jenis| bisyaroh langsung| Bagaimana isi

(barat)* isi yang mengandung bisyaroh sehinggal

makna bahwyai

kyai Hisbullah tahu




Hisbullah sudah

kalo saudara aka

tahu akan ada tamyudatang ?
dari barat
(Semarang)
Mamangatau mantap sudah waktunya  Adalah jenlssyaroh langsung| Bagaimanakah s
isi yang mengandung bisyaroh sehinggal
makna  Memandg kyai Hisbullah
sudah tiba waktuy mengetahui telah
(saat) bagil tiba saatnya bagj
responden  untuk saudara untuk
menemukan jalan menemukan jalan
yang dicita-citakan | yang dicita-citakan 7
“orang kalo mau mancing, sebagiarhdalah jenis| bisyaroh langsung| Bagaimanakah is
besar yang dipandangdung,padahal| isi bahwa yang mengandung bisyaroh sehingga
kalo diperhatikan,kedung ndak ada makna baghwéyai | kyai Hisbullah
ikannya, malah air sedikit banyak ikan Hisbullah menangkap
menangkap keraguan  saudarg
keraguan terhadap kyai
responden terhadapHisbullah ?
kyai Hisbullah
“ Kalo punya tanaman, tanaman ifuAdalah jenis| bisyarohatas cerita Bagaimanakah is
masih subur-suburnya, kalo ada hewaisi responden tentangbisyaroh yang
mendekat biarkan, kalo mau diusir” istri ditaksir adik| menjelaskan
laki-laki dari adik | tanggapan kyai
ipar perempuan Hisbullah terhadag
cerita saudara?
2. Domain yang berkaitan dengan sebab akibat
Tidak percaya dengan sejarah daAdalah sebab Responden indirApakah yang
cerita nabi damasul membuktikan menyebabkan
kebenaran sejarahsaudara ingin
dan cerita nabi dan membuktikan
rasul, kebenaran sejarah

dan ceritarasul ?

Berjualan kecambah, mencari nafk
untuk kehidupan sehari-hari da
membantu keluarga adiknya

rdari

aldalah akibat

Kenyataan
ternyata tidak ada
kyai yang sanggug
menanggung hidu
responden da
keluarganya

bahwa Apakah yang terjad
1 setelah

» tidak adakyai yang
N sanggup

saudar

mengetahui  bahw

menanggung hidu
saudara dan
keluarga saudara ?

Justru tidak bisa bergerak, dan makhl
halus bertambah besar

dari

uRdalah akibat

Dibacakan ayat Apa yang terjadi
kursi dan ayat-ayat setelah saudar
Allah untuk | membacakan ayd
mengusir makhluk kursi dan ayat-aya
halus (ketika| Allah untuk
responden berusiamengusir makhluk
kurang dari 13| halus ?

tahun)

—




Dianya  (makhluk  halus  yan
menggoda) hilang, selalu ada petunj
tanpa ada kesengajaan

jAdalah akibat
ulari

Sikap
responden

pasrah

Apa akibatnyal
setelah saudar
memasrahkan diri ?

cari jalan pasrah, jalan yang benarAdalah sebaly Mencari guru, dari Apa yang
benar ke aralllah dari kyai ke kyai menyebabkan
saudara mencali
guru ?
Bertujuan mengaiji Adalah sebahbMencari Sucipto Apakah yang
dari menyebabkan
saudara mencati
Sucipto?
Bener-bener cari jalan menufllah Adalah sebahy Datang ke Jawa Apakah yang
dari Timur menyebabkan
saudara datang ke
Jawa Timur ?
Tidur di tempat adik responden Adalah akibasO menghindar Apa yang terjadi
dari dari responden setelah saudara
menyadari  bahwa

SO menghindar dar
saudara ?

Rumah adik laki-laki kecil

Adalah sebah
dari

Istri dititipkan di
tempat rumah
mertua adik laki-
laki

Apakah  sebabny.
sehingga istri
dititipkan di rumah

mertua adik laki-laki
2?2

Rasanya campur aduk Adalah akiba¥lendapatbisyaroh| Apa yang terjadi
dari istri  mempunyai| setelah saudara
suami dua mendapatkan
bisyaroh  tentang
istri saudara?
dari kepala hingga ujung kaki terasaAdalah akibat| Istri tidak | Apa yang terjadi
panas sampai mau pulang ke semaranggri mengakui setelah istri tidak
akal selalu berputar dan berpikir mengakui kebenarah
bisyarotyang
saudara terima ?
Membaca cerita tentangsra’ Miraj | Adalah sebah Hijrah Apakah yang
Rasul dari meneybabkan

saudara melakuka
hijrah?

Kyai Hisbullah menyuruh mencariAdalah sebah Responden kembali Mengapa  saudara
dalang asli di Jawa Tengah dari ke Jawa Tengah | kembali ke Jawg
0 Tengah?

menemui Sujarwo Adalah sebalDisuruh  mencari Apakah yang

dari dalang asli di Jawa menyebabkan
Tengah saudara ingin
bertemu Sujarwo?

Selalu ada petunjuk tanpa kesengajaan  Adalah akiBslam Selanjutnya apa

dari

kebingungan, tidak
tahu harus bertany,
pada siapa, tap
selalu ingat

yang terjadi ketikal
adalam kebingungal

N

seakan-akan (sekujur badan merasak
bertemu dengan dirinya. bisa melih

afflalah akibat
at

diri sendiri mati. Satu mati, sat

U

Melakukakhalwat

i itu?
Fenomena apakal
yang saudara
dapatkan ketikg




melihat, jadi tahu persis, menga
sebelum disholati, sholat, melih
dimandikan, dibersihkan, dikafani, k
kubur sendiri, masuk keliang sendiri,
dalam liang kubur seakan akan melih
alam lain, ada cahaya, tapi tidak pan
seperti cahaya rembulan. “hidup d
kehidupan,” Kata responden

Da
At

at
as,
an

melakukan khalwat
?

3. Domain yang berkaitan dengan ras

ional atau alasa

Mencari guru adalah wajib, sana bi
pakai pengertian sini, sini bisa pak

s#dalah alasan
adari

Membutuhkan guru

Apa
menjadi

saja  yan

alasarn

pengertian sana, Tahu rahasia satu gdan membutuhkan guru
lainnya dan supaya tearokah ?
Menuju penguatan iman dan islam Adalah alas@elajar mengaji dif Apa yang menjad
dari Nurul Hikmah, | alasan belaja
Buyaran, Semarang mengaji di  Nurul
Hikmah?
Masih ada dendam (prinsip ngalghAdalah alasar Merasa tidak cukup Apakah yang
kalau disakiti tidak punya dendam) dari di asma menjadi alasan
sehingga merasg

tidak cukup mengaj
di asm&

Merasa cocok dengan nada bicg
Sucipto (“saya mengeluarkad
pengertian ilmu ini, tidak usah ca
gara-gara, tidak usah mencoba. Mg
setelah tamat ajaran-ajaran ini ak
saya bukakan rahasia-rahasia

arAdalah alasan
ndari

Responden belaja
asmaul husns
dengan Sucipto

ka
an

r Apakah alasan
saudara belajal
asmaul husng

dengan Sucipto?

t

Disuruh ke Jawa Timur, dijanjikap Adalah alasan Responden Apa yang membua
akan dipertemukan dengatyai yang | dari berangat ke Jawasaudara dar
sanggup menanggung hidup responden Timur keluarga berangka
dan saudaranya ke Jawa Timur ?
berguru atas kekurangan guru sgyAdalah alasan | Belajar ilmu Apakah alasan
yang pertama (kyai Hisbullah) dari thorigohdi Ar saudara belajar ilmu
Rasuli thorigohdi Ar
Rasuli ?
Pondok berdiri di sini adalah tamu, darAdalah alasan Belajar ilmu | Apakah yang
saya menghormati tamu dari thorigoh di  Ar | menjadi alasar
Rasuli saudara untuk
belajar ilmu
thorigoh di  Ar
Rasuli ?
disuruh pulang ke Jawa TengahAdalah alasan Pulang ke Jawa Apakah yang
mencari dalang asli di Jawa Tengah | untuk Tengah menjadi alasar
pulang ke Jawa
Tengah ?

A

4. Domain yang berkaitan dengan lok

asi untuk melakikan sesuatu

Nurul Hikmah, Buyaran, Semarang

Adalah lokasi Responden belaj
asma pada tahun

aDimanakah saudar
pertama kali belajal

1977 menga;ji?
Di rumah responden Adalah lokasi Responden Setelah di  Nurul
bertemu dengan SO Hikmah, belajar

pada tahun, 1989

dimana lagi ?




Di rumah adik

Adalah lokasi

Tempat trang
responden di Jaw
Timur untuk
mencari kyai yang
dijanjikan Sucipto
dan adiknya, pada
tahun 1990

a

siKetika

di Jawa
Timur, dimanakah
saudara dan
keluarga tinggal?

Di rumahkyaiHisbullah (Jawa Timur)

Adalah lokasi

Responden
bertemu dengat
kyai yang
dijanjikan Sucipto
dan adiknya, pada
tahun 1990

N

Siapakahkyai yang
ingin dipertemukan
dengan anda ole
Sucipto?

Di rumahkyaiHisbullah (Jawa Timur)

Adalah lokasi

Reponden  beaj
ilmu thoriqoh
nagsabandiyyah

selama satu bulan

Apakah yang
saudara lakukan di
tempat kyai
Hisbullah ?

Di rumah Sujarwo, Temanggung

Adalah lokas

Respande
bertemu denga
Sujarwo, padsd
tahun 1991

N

Kapan bertemy
dengan Sujarwo?

Di roudhohl, di mana saja

Adalah lokasi

responden badfat
oleh Syekh Syakir
secara umum dal
khusus

H

Di manakah saudar
di baiat?

RoudhohlL

Adalah lokasi

Responden meng
secara bersams
sama

ajDimanakah
l-

tempat

saudara mengaji?

Di gunung depan pondok di Pacitan

Adalah lokasi

bl

kbatwat

Dimanakah tempat
saudara béhalwat

?

5. Domain yang berkaitan dengan car

a ke tujuan

Ngaji tartil quran

Adalah cara

Responden menc
jalan pasrah
sebelum berusia 1
tahun

3

ar\pakah yang anda

lakukan untuk
memperoleh  jalan
pasrah ketika
berusia kurang dar

13 tahun ?

Mendapat bisyaroh
mempunyai dua suami

istrinya

Adalah cara

Responden
mengetahui bahw
istri akan diperkosg
oleh adik laki-laki
dari adik ipar
perempuan

1

a saudara mengetah

cara
i

Bagaimana

jika istri  akan
diperkosa oleh adik
laki-laki dari adik
ipar perempuan

Mengaji di hari Rabu kliwon
(pengajian umum) dan empat m3
(khusus)

Adalah cara
ta

responden
memperoleh ajaral
dari syekhsyakir

n

Bagaimanakah car
memperoleh ajara
dari SyekhSyakir?

D

Tidak harus dilakukan dengan menja
dari keramaian, bisa dilakukan

dalam dan di luar rumah. Pertama ni
posisi bebas, yang penting ingat d
harus mengamalkan apa yang diingat

ukdalah cara
i
at,
an

Melakukakhalwat

Bagaimanakah car
melakukan khalwat
yang sesungguhnyj
2

Bacaan apapun tidak menjamin, ya
penting pasrah, ada saya pasti 3

nddalah cara
1da

[«
Allah.

Melakukakhalwat

Wirid apa saja yang
harus dibaca pad
saat melakukarn

o




khalwat?
khalwat di Pacitan, saat bermimpj,Adalah cara Responden Bagaimanakah cara
duduk, berjalan, ndak tentu. mendapatkan mendapatkan
fenomena yang fenomena yang
menakjubkan menakjubkan ?
Merasa harus turun ke laut, darAdalah cara Responden Bagaimanakah cara
memecah batu menemukan menemukan sumber
sumber air tawar | aira tawar ?
Bisa langsung tahap keempafdalah cara Melalui jalamslam | Apakah dalam
(islamullah), tapi tidak luas (keselamatan) menjalani jalan
secara langsung keselamatan bisa
langsung ke tahap
keempat ?
Tidak langsung tahap keempa®dalah cara Jalanislam tidak | Bagaimanakah cara
(isalamullah), tapi lewat guru (proses langsung tahap melalui jalan islam
islamullah secara tidak
langsung
6. Domain yang berkaitan dengan urutan (sequence)
Syariat, thorigoh, hakikat, dan marifatl Adalah urutan| Berthorigoh Bagaimanakah
(aturan, dijalankan, mengetahui mandalam proses di dalam
yang benar dan mana yang salah, betthoriqoh?
mengerti, “ngerteni”) T
7. Domain yang berkaitan dengan atribusi/karakteridik
kalo bangun tidur kita tidak lagi inggt Adalah criteria| Mimpi sebagai| Bagaimana ciri-ciri
cerita yang ada di dalam mimpi. dari bunga bahwa mimpi itu
benar atau tidak?

Tabel 4.1 Lembar Kerja Analisis Domain

2. Analisis Taksonomi

Hasil analisis domain oleh peneliti dijadikan dasatuk penelaahan yang lebih rinci

dan mendalam dengan memfokuskan pada domain-dotesi@ntu yang sangat berguna

dalam upaya mendeskripsikan fokus yang menjadiraasawal dalam penelitian. Hasil

analisis taksonomi dicatat dalam lembar kerja amatiaksonomi



3. Analisis Komponensial
Analisis komponensial menunjukkan dimensi-dimerantkas lintas domain, seperti

ditunjukkan dalam lembar kerja sebagai berikut:

Dimensi Kontras Responden Informan

AS FN

Pengertianasawuf | Orang yang memakdi Bagaimana
pakaian dari bulu domba menyambung kabell




Tingkatan  dalam
thorigoh

Pengertian diri
dalam kacamata
tasawuf

Pengertian nafsu

Pengertiarhawa

Proses diri

Fenomena mimpi
bisyaroh

Syariat (aturan)
thoriqoh (aturan
dijalankan), hakikat

(mengetahui mana yan
benar dan mana yan
salah) dan marifat
(mengerti-ngerteni”)

adalah
dapat
kital

Nafsu negatif
nafsu  yang
merusakkan hati
misalnya marah.

Hawa adalah sesuatu
yang mendorongnafsu

hawa tenang adalal
nafsu muthmainnabh.
Hawa  tidak tenang

adalahnafsulawwamah

*

Bisyaroh itu suatu
pertanda dari Allah
untuk memberitahy
kepada kita.

dan bolp ke sumbe
strum

Syariat (ibadah-
ibadah formal)
gthoriqoh (metode

gpendekatan diri, da
organisasi), hakikat
(pengetahuan hakiks

segala sesuatu
marifat (pengenalan
kepada Tuhan)

Ada empat, yaituru,
nafsu,akal, dan hati.

Nafsu jasmaniah,
bersifat biologis,
misalnyahawa nafsu

. Nafsu ruhaniah

misalnya nafsu tidak
tidur

Keinginan yang
bersifat biologis,
seperti makan, tidur
seks

* tidak harus lewat]

mimpi
*untuk  mengetahu
mimpi itu

mengandung makn

* Datangnya bisa lewa
mimpi,

melalui ruhani

—

dimensi  jasmaniah
dimensi  psikologis,
dimensi spiritual, dan
ruhaniah

merupakan dorongan
dorongan dasar (id).

Masa pertama (mas|
peka ibadah),7-1(
tahun. Masa kedu
(masa peka sosial atg
kekhalifahan)usia 10-
15. masa ketiga, mas
taklif, usia 15-40
tahun. Pribadi
berubah pada usia 4
tahun, menjadi pribad
yang mantap
(tercerahkan)
* Mimpi yang
menggambarkan

keadaan yang akal
datang. Hanya
adiperoleh oleh
individu-individu yang

masing-masing.

akan

:)-U

a

0
i

hati bening




* bisa juga lewat| * Mimpi yang benar| (kualitasnya unggul).

langsung misalnya adamerupakan isyarat*  Dalam mimpi
kupu-kupu masuk ke untuk melakukan banyak yang bisa
dalam rumabh. Itu sesuatu, diperoleh.
bisyaroh kalo mau adg * mimpi  kosong
tamu merupakan bunga

tidur.

terdiri dari jasmani| Jika individu gagal
(terikat oleh materi] menjalankan dua mas
harus tunduk padasebelumnya, akan
hukum islam) dan| menjadi manusia
Perkembangan diri rohani fuhnya | egoistik (pubertas I1).
disebut hati nuran| Individu yang berhasi
ataugalb (arti harfiah| melalui masa petama
jantung). akan mempunya
penghayata, mau
melakukan  aktivitas
sosial secara lebih
ikhlas.

<)

Di masa ketiga (mas
takif), manusia punya

o

kesempatan untuk
mengalami peak
* Seakan-akan bertemu experience

Peak experience dengan dirinya. Meliha
dirinya mati. melihat
dimandikan,

dibersihkan, dikafani, ke
kubur sendiri, masuk
keliang sendiri, dan
melihat alam lain, ada
cahaya, tapi tidak panag
seperti cahaya rembulan.
* Jadi tahu persis
mengapa sebelum
disholati, sholat,

Tabel 4.3 Lembar Kerja Analisis Komponensial
4. Analisis Tema Kultural
Orientasi kognitif dipengaruhi oleh sosial budayagkungan tempat individu hidup,
karena individu hidup dan berkembang di dalam limggan. Analisis tema kultural dilakukan
untuk mengetahui prinsip kognitif yang tersurat rpan tersirat, yang mempengaruhi perilaku
responden.
Menurut Spradley (1997. h. 251) prinsip kognitifedah sesuatu yang dipercaya oleh

masyarakat dan diterima sebagai sesuatu yang sabetwar. Analisis tema kultural dilakukan



dengan cara mempelajari beberapa domain untuk mgkemide yang berulang dalam lebih
dari satu domain, dan mempelajari kontrasnya dengancari kemiripan diantara berbagai
dimensi kontras.

Berdasarkan cara tersebut, peneliti menemukan babkientasi kognitif yang
diperoleh responden juga dipengaruhi oleh nilaig/aiiakui kebenarannya oleh masyarakat.
Hanya saja nilai-nilai yang berkembang di dalam yaaskat, seperti nilai pentingnya
kehadiran guru, nilai mengaji dan nilai ceritandsejaratrasul tidak begitu saja dipercaya
dan diikuti oleh responden tanpa mengetahui kekmnaari nilai kemasyarakatan tersebut.
Masyarakat sekitar responden mengakui bahwa kedadseorang guru adalah penting,
karena itu masyarakat di sekitarnya berbondong-bogdberangkat ke pengajian, berguru
dalam rangka mencari ilmu.

Responden juga mengakui bahwa mencari guru adaggito wNamun nilai mencari
guru, seperti yang diakui kebenarannya oleh maggaraliragukan oleh responden. Bahkan
memunculkan konflik (ketidaksesuaian antara keiagidan harapan) dalam diri responden,
karena itu responden memilih untuk tidak ikut berdong-bondong mendatangi pengajian,

seperti yang dilakukan oleh masyarakat di lingkummyga .

Konflik internal yang dialami responden disebabkaleh perbedaan arti penting

..... Saya nggak pernah ikut pengajian. Ikut pelagelkadang bertentangan dengan hati saya
Ngaji kok begini?........./ (wawancara lll. hal . Baris 14)

T T T T AT T T I ST IO T poTToroTT; O T g O O TR OO S T T O Ty S IO T TN S TS T CroroeT T~ oroR

menguasai materi dan pandai berceramah. Bagingaasg guru haruslah bisa memberikan
contoh pada muridnya melalui perilaku sehari-hbisa diajak berdiskusi, dan mau menerima

pendapat orang lain Bagi responden seorang guraldantrol bagi diri untuk tidak radikal.

..... Mencari guru bagaimanapun adalah wajib. Kalo nggakai guru, mau menyaksik
dengan siapa? Dapat pengertian, tidak bisa kontoda jadi radikal. Maksudnya,
pengertian itu kan muncul dengan sendirinya. Aky@rorang lain harus menggunakan
pengertian saya, dan saya menjadi tidak membutupkagertian orang lain, karena saya|
sudah punya pengertian. Kalo ada guru, sana bigai ggengertian sini, sini bisa pakai
pengertian sana. Saya sendiri pakai banyak gurfwawancara I. hal.142. baris 25)

g



Keinginan responden dalam mencari kebenaran nikxgaji dimulai dari keraguan
dari keraguan responden akan kebenaran sejarahcdeta Rasul, seperti yang diakui
kebenarannya oleh masyarakat. Ketika itu usia nedpo belum 13 tahun, dan responden
tidak begitu saja mempercayai dan mengakui kebenagjarah dan ceritRasul Namun
keidakpercayaan akan kebenara cerita dan sejesuljustru mendorong resonden untuk

melakukan upaya aktif untuk memperoleh pembenaeargdn baafakkur

...... Ketidak percayan saya terhadap sejarah. 8ggak percaya cerita-ceritasul. Saya
harus membuktikan sendiri apakah cerita itu bertau @uman karangan. Tapi sekalipun
saya tidak percaya, saya tetap terus mencari dgin membuktikan...(wawancara |II.
hal. 152. Baris 9)

menurut sejaralrasul itu buta huruf tapi kok jadi pemimpin ? ..(wawancara lll. hal.
152. Baris 15)

Untuk memecahkan persoalan yang meresahkan hatbgmngkatlah responden
mencari kebenaran nilai mengaji. Dimulai pada umi® tahun, bertemwkyai di Nurul

Hikmah.

..... dari guru ke guru..(wawancara Il hal. 14E. Baris 12) saya mencari dari umur 13 tah
(1977), pertama kali ikuasmaNurul Hikmah di Buyaran, Semarang. Menuju pengodtaan
dan islam. Saya merasa tidak cukup,adima,masih ada unsur dendam. Prinsip saya, kalo
disakiti, a ngk punya dendam.Prir]sip_s éahga.(wncara 1. hal.145.Baris 15)

diberikan di Nurul Hikmah masih dikerjakan respondampai sekarang.

..... Saya datang cuman sekali, sore, malamnya pulBikasih amalan. Saya lakukan sampai
sekarang..(wawancara Il hal. 145. Baris 16)

Pengertian mengaji di Nurul Hikmah ternyata tid@lperti yang diharapkan oleh hati
nuraninya, karena dalam kandungan pembelajaranmasih tersimpan unsur dendam.
Menurut responden, dendam tidak baik sekalipun kimhembela diri. Prinsip responden
adalah mengalah, apabila disakiti tidak punya demda

Dalam upaya responden mencari kebenaran akanméaigaji harus dilalui dengan
berbagai hambatan, yang tetap dihadapi satu perdgatgan sikap optimis bahwa cita-citanya
mencari jalan pasrah, yaitu jalan menujllah dengan berguru pada guru yang tepat akan

tercapai.

...... Say harus cari guru. Kembali lagi kepada tujuan awaya datang keawa Timur,
mencari guru...(wawancaral hal.141. baris 12)




Kepercayaan, keteguhan hati, dan sikap optimisaeden inilah yang menyertai
responden dalam melalui hambatan-hambatan yanmditeehingga responden menemukan
guru sejatinya, seperti yang dikehendaki respongaity guru yang dapat membimbingnya

untuk memenuhi cita-citanya mencari jalan, benerdode arafAllah.

..... Saya mulai ben~bener punya niasyekhSyakir itu guru saya, langsung tugas dari terr
satu ke tempat lain..(wawanara ketiga, hal. 150 . baris 3)

cita-cita saya cari jalan, bener-bener keardlah. Dari kyai ke kyai, cari jalan “pasrah”
(wawancara kedua hal.146 .baris 13)

Hambatan demi hambatan yang dilalui, merupakan afmrgan yang disadari
responden sebagai proses pendewasaan diri dalargyamysm menemukan kebenaran.
Responden berjalan dari ketidaktahuannya akan lebensuatu nilai menjadi mengetahui

kebenaran nilai yang seharusnya dipegang.

..... Perjalanan itu seak-akan sekujur badan merasakan bertemu dengan difiegaonden)
Jadi bener, saya bisa melihat diri saya mati. Satti, satu melihat. Saya jadi tahu pers|s,
mengapa sebelum kita sholat, di sholati. Saya raél#aya dimandikan sendiri, dibersihkan
dikafani, ke kubur sendiri, masuk keliang sendairgpai dengan disana, setelah masuk keliang
kubur seakan akan disana alamnya tidak sepertiada cahaya, tapi tidak panas. seperti
cahaya rembulan.. (wawancara ketiga. hal. .baris 33)

menghayati kebenaran nilsiholatyang diakui dan dijalankan kebenarannya oleh mias.

..... Saya jadi tahu kenapRasu ndhawuhisholat sebelum kita dishole.... (wawancara
ketiga, hal. 152. .baris 4)

Dari perjalanarspiritual yang dilalui, responden memperoleh kesadarannyawbha
dalam menapaki perjalan k&llah, yang terpenting adalah pasrah. Bacaan tidak menjami

hasil. Dengan pasrah itu, jalan keluar dari masaleém muncul dengan sendirinya.

..... Bacaan apapun tidak akan menjamirsil. Tanpa bacaan pun, yang penting pasrah
saya pasti adallah....(wawancara ketiga. hal .151. baris 10)

..... Sebenarnya yang namanya konsentrasi itu pablanya akan hadir dengan sendiriny
Yang terpenting itu pasrah. Kalo udah pasrah, tidenggatungkan siapapun kecuali allg
Berusaha “pasrah” ketemu macam macam godaan waktats sebelum salam, diperlihatkd
dajal, ada ada suara yang memberitahu. Serem,kkdiyaunia lain. Tapi dengan pasralp
semua hilang sendiri

El=

..... Udah, kalo udah pasrah, nggak ingat apafaf@avancara ketiga, hal. 151. baris 30)




Adanya Adanya Adanya
keyakinan keyakinan bahwa| kepercayaan,
bahwa mencari dendam tidak keteguhan hati, dan
guru adalah baik, sekalipun sikap optimis bahwa
wajib untuk  membela cita-citanya mencari
diri guru akan tercapai
Responden
Perjalanar

Metamorfosis
Selalu mendape

petunjuk di dalam
’7 kebingungan

Semakin banya
suluksemakin
senang

Pasrah

Tabel 4.4 Lembar Kerja Analisis Tema Kultural

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Upaya yang dilakukan peneliti untuk memeriksa kettan data adalah sebagai berikut :
1. Memperpanjang keikutsertaan dan mempertahankam@a@seli lapangan
Sebelum penelitian secara resmi berlangsung, pgemellhkh memasuki lapangan
penelitian selama kurang lebih empat tahun yang laituk memperoleh kepercayaan dari
komunitas pada umumnya dan responden pada khusuKeymtungan lain yang diperoleh
peneliti adalah peneliti bisa lebih mudah memah&atsafah hidup komunitas Ar rosuli, yang
berguna untuk pemeriksaan terhadap kesalahan iafiriyang bisa saja terjadi pada saat
penelitian yang sesungguhnya berlangsung.
Peneliti juga turut aktif dalam kegiatan yang dikda pondok, baik kegiatan rutin

yang diadakan setiap bulan ataupun insidentil. E&gi insidentil misalnya, ulang tahun



pondok,do’a khusus yang dilakukan bersama, deajat (acara) paraalik. Pengamatan terus
menerus dan pencatatan dilakukan peneliti terhadgponden sejak peneliti memasuki
lapangan penelitian, saat wawancara, dan wawanaajatan. Guna memperoleh data yang
lebih akurat.

Perpanjangan masa observasi dilakukan peneliti @lengara melaksanakan
wawancara kembali dengan subjek ketika penelitiasarada permasalahan yang belum jelas
jawabannya. Wawancara pada akhirnya terjadi tidakyh satu kali, tapi ada wawancara
lanjutan yag lebih dalam sehingga peneliti benargsememahami maksud jawaban yang
diutarakan subjek.

2. Triangulasi

Triangulasi dilakukan dengan tujuan memeriksa kebam data yang telah
diperoleh peneliti dari responden. Triangulasi dalpenelitian ini dilakukan dengan dosen
pembimbing dan dosen pengampu mata kuliah psikolsigim Triangulasi data tentang
tasawufpeneliti lakukan dengan Profesor, Doktor, DoktonasnidAmin Syukur, selaku dosen
pengampu mata kuliatasawuf,Fakultas Ushuludin, Institut Agama Islam Negeri $eang.
Peneliti juga melakukan triangulasi data dengandMashori, S.Psi., M.Si., Psikolog sebagai
Ketua Asosiasi Psikologi Islam dan dosen pengampatamkuliah Psikologi Islam di
Universitas Islam Indoneia, Yogyakarta.

3. Peer Review

Peneliti mendiskusikan hasil penelitian dengan teryang sama-sama melakukan
penelitian tentang psikologi islam, sedangkan untuitodologinya peneliti mendiskusikan
dengan teman-teman sesama peneliti kualitatif.

4. Member Check
Peneliti memberikan kesempatan kepada hasil wawandan tulisan peneliti.
peneliti juga memberikan kesempatan kepada respondik memberikan koreksi dan

tambahan atas tulisan tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. PEMBAHASAN

Munculnyathorigoh dilatarbelakangi oleh kebutuhapiritual-kebutuhan untuk kembali
kepada belaian sang pencipta. Menurut Lindzey &I K2000. h.221), psikologi barat sulit
menerima konsep-konsep agama timur (salah satthoyagoh yang bermuara pada agama Islam)
sekalipun diakui bahwa di dalam konsepnya terkagdwmusan psikologi yang lebih matang
karena kebutuhaspiritual lebih dekat kepada teologis, daripada psikologk&logi timur lebih
bersifat fenomenologis dan praktis (hanya bisa sdikan oleh individu yang telah mencapai
pengalaman yang bersifat melebihi sadar) daripaciairs.

Salah satu tokoh psikologi yang telah sampai paslaghamarspiritual manusia adalah
Maslow dengan pengalaman puncaknya. Menurut Mas{dalam Koeswara, 1986. h.126),
pengalaman puncak menunjuk pada momen-momen darspan yang mendalam dan
meningginya tegangan seperti yang dihasilkan obdhksasi dan orgasme seks. Pengalaman ini
diperoleh dari kreativitas, pemahaman, penemun,garyatuan diri dengan alam. Individu yang
mengalaminya akan merasakan dirinya selaras dertyama, lupa akan diri, dan bahkan

melampaui diri, juga merasakan silih berganti risat dan rasa lemah dari sebelumnya.

Berdasarkan pada pengertian Maslow, responden tet@mgalami beberapa kali
pengalaman puncak, ditandai oleh perasaan yang alemddan meningginya tegangan ketika
responden menemukan titik kepasrahannya di seté&gui&an, terutama ketikeholat, menjalani
suluk khalwatdan safar. Ketika menemukan titik kepasrahannya, respondgrersiemengalami
pengalaman di “dunia lain,” dan bertenmakhluk yang bentuknya menyeramkan, berusaha
menakut-nakuti responden, sehingga responden tidateruskan perjalanannya (kepasrahannya).

Ketika responden tetap konsisiten pada sikap pagahjustru responden mengalami

pengalaman yang sifatnya lebih dalam lagi, respandeengalami pengalaman, melampaui



dirinya. Responden seperti keluar dari badan jasnyan yang tergeletak tidak bernyawa.
Responden dapat melihat jasadnya dimandikan oleéhydi sendiri, dibersihkan, dikafani, dan
dikuburkan. Ketika itu, di dalam kubur responderpdfmelihat dan merasakan cahaya redup,
seperti cahaya rembulan.

Chodjim (2005. h.234) menjelaskan mengatakan lalgysama, bahwa individu yang
mengalami pengalaman bersifat melebihi sadar, télafada di wilayah alam spiritual yang
sifatnya objektif (tidak dipengaruhi oleh jenis aga). Individu akan merasakan dirinya tidak
berbadan (dalam baha®wrigohadalahfana yaitu keadaan diri yang telah terbebas dari bgdgen
ego), namun pengalaman yang dirasakan bukan ilasi lthlusinasi karena pikiran tidak dapat
berfungsi (akal memiliki keterbatasan). Menurut Nakhsy (200. h. 175), secara etimologi, akal
mempunyai pengertian balutan. Pada hakikatnya &alunempunyai pengertian membatasi
perintah-perintatillah yang tidak.

Pengalaman puncak lain yang pernah dirasakan relgmomdalah ketika responden
mendapat tugasuluk safardari mursyid,berjalan dari pondok Ar rosuke masjid Demak, dengan
bekal pesamursyidbahwa responden ditunggu ol8unanGunung Jati. Sesampainya di masjid
Demak, responden tidak menemuk&unan Gunung Jati (beliau telah meninggal dunia).
Responden menjadi semakin bingung, tidak tahu apegyharus dilakukan, hanya sikap pasrah
yang dapat dilakukannya. Namun dalam kebingungamn lkkpasrahan itu, responden mengalami
diri seperti memperoleh kabar mengenai kebera@aranGunung Jati.

Dari dua contoh pengalaman puncak yang dialamioedpn, dapat ditemui kesamaan,
yaitu pada cara responden memperoleh pengalamacaguyaitu dengan sikap pasrah. Sikap
pasrah yang dilakukan responden merupakan perthaldaa responden telah berhasil mengatasi
dan melampaui keAkuannya, sehingga responden mamgmcapai alanruhaniah yang tidak
dapat ditembus oleh alam pikir yang mudah dipenigaaleh dorongan-dorongan yang bersifat
ingin dipenuhi kesenangannya, tanpa berfikir keatefpawa nafsu)

Nurbakhsy (2000, h. 136-176) menjelaskan balyatiou merupakan tempat penghubung
antara alammuhani (Allah), karena itugalbumenjadi tempat terlihatnya penyingkapan perwujudan

Ketuhanan dengan tingkat esensi yang berbeda. Namualbu bersifat selalu berubah, sehingga



galbu menjadi perebutan dominasi antara dorongan-domonggng bersifat ingin dipenuhi
kesenangannya, tanpa berfikir ke depan ddmyang menjadi penasehat sejati bgglbu.

Keberhasilan responden dalam mengatasi dan melampaAkuannya sekaligus
menjelaskan teori Freud mengenai kecemasan. Merineud (dalam Koeswara, 1986. h. 45),
perebutan ego antara id (berisi dorongan primigifig berprinsip pada kenikmatan), dan super ego
(moralitas), membuat ketegangan pada individu. g&tgan yang terjadi berulang menyebabkan
frustasi, sehingga individu mengalami kecemasark pang bersifat riil, neurotis, dan moral.
Karena responden telah berhasil melepaskan dirildenggu ego yang senantiasa didesak oleh
dorongan-dorongan yang berprinsip pada kenikmattamaj maka responden tidak perlu
mengalami kecemasan.

Keberhasilan responden dalam melepaskan diri ddenggu ego, menjadikan diri tidak
lagi dikendalikan oleh sifat-sifat egosentris, namdiri dikendalikan oleh super ego yang
terbentuk melalui internalisasi nilai-nilai Ketuhbeam Menurut Freud (dalam Sarwono, 2000. h.
150), super ego terbentuk melalui internalisasainililai dari sejumlah figur yang berperan bagi
individu tersebut. Dalam hal ini adalailah.

Usaha responden di dalam menginternalisasi nilai-riielllahian, merupakan usaha
responden di dalam b@kholli, dan betahalli, sehinggaajalli merupakan peyingkapan atas sifat-
sifat Allah, dan diperolehnya melalujalbu Nurbakhsy (2000. h.214-226) menjelaskan bahwa
galbu menjadi tempat terlihatnya penyingkapan perwujud@iuhanan dengan tingkat esensi
yang berbeda (perbedaan individual). Melajalbu Allah memberikan bisikan untuk menuntun
dan membimbing responden, sehingga responden sasabierjalan di jalaAllah.

Keberhasilan responden dalam memperoleh sikap Ipaserupakan keberhasilan di
dalam mengatasi hambatan-hambatan untuk mengaddgidan diri. Koeswara (1986. h. 126)
menjelaskan bahwa individu perlu keberanian di dalmengatasi hambatan dari dalam diri
(berupa keraguan dan rasa takut) maupun lingkumtjaalam memperoleh aktualisasi diri. Tidak
ada keraguan dan ketakutan pada diri responderkunangungkapkan potensi-potensi yang ada

pada dirinya.



Keberanian yang dimiliki oleh responden tidak tpds dari usaha aktif dari pribadi
responden di dalam menyikapi setiap pengalaman pmga, sehingga responden dapat
menemukan tujuan hidupnya, yaitu neaii jalan pasrah, jalan yang benar-benar ke arah
Allah. Cara reponden menyikapi setiap pengalaman hiduplgdah dengan senantiasa
berdzikir dan betafakkur.

Berdasarkan pernyataan Maslow (dalam Lindzey & HdP95. h. 109) bahwa
kepribadian berkembang tidak hanya ditentukan dédtior lingkungan, tetapi juga oleh faktor
internal (usaha-usaha aktif dari pihak pribadi untoerealisasikan kodratnya), maka hambatan-
hambatan yang ditemui responden dalam perjalandmpiniya, tidaklah dianggap sebagai sesuatu
yang akan mematahkan hidupnya, melainkan dianggdqagai tantangan untuk sampai pada
perjalanan berikutnya.

Aktualisasi diri juga diperoleh responden akibatb&eanian responden di dalam
mengatasi hambatan dari lingkungan. Responden sakali tidak terpengaruh oleh nilai-nilai
yang dianggap kebenarannya oleh masyarakat. Habisa dilihat dari perbedaan pandangan
mengenai mengaji oleh masyarakat dan diri responBe&sponden merasa bahwa nilai mengaji
tidak sekedar hanya mendengarkan ceramah, melailgkdlm pada internalisasi dari setiap apa
yang diceramahkan.

Keberanian individu untuk tidak menganut nilai-nilgang dianggap benar oleh
masyarakat, bukan berarti individu bersikap egasgntmelainkan lebih diakibatkan oleh
pemenuhan kebutuhan responden akan pengembangaaddira kreatif berdasarkan potensi yang
dimiliki (aktualisasi diri).

Keberanian responden dalam mengatasi hambatan Idari bias dilihat juga dari
keberanian responden membawa anak istri ke JawaurTi®eolah responden, sebagai kepala
keluarga tidak mempedulikan nasib anak istri karéumjaan responden datang ke Jawa Timur
adalah mencakyai yang sanggup menanggung hidup responden dan keloigag

Respoden memang berani mengatasi hambatan-hantteltan beraktualisasi, sekalipun
diakui oleh responden, sempat terjadi regresi ketiesponden memperoleh kabar melalui

mimpinya bahwa istrinya mempunyai suami dua. Bandan tidur, seketika itu juga responden



mengalami shock berat. Seharusnya, sebagai individu yang berimamdiidu mempunyai
keyakinan bahwa mimpinya adalah benar dan menumjukdada sesuatu hal), responden tidak
mengalamishock(ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataamuNetika itu muncul sifat
kemanusiaannya, yang ditandai oleh adanya keingfpamng bersifat materi, ingin memiliki sang
istri), maka responden mengalami kecemasan yargifaeriil.

Pengalaman puncak yang diperoleh responden meropeitaalisasi diri yang didorong
oleh pemenuhan meta kebutuhan akan kebenaran, ieltenaran perjalanan menufliah.
Menurut Maslow (dalam Sarwono, 2000. h. 171), dgam untuk memenuhi meta kebutuhan
merupakan kebutuhan akan aktualisasi diri.

Kebutuhan akan aktualisasi diri dan eksistensi diadapanAllah telah muncul sejak
responden kecil. Hanya saja ketika itu respondelurbemenyadari bahwa responden sedang
melakukan perjalanan dalam rangka memenuhi metautkbbn akn kebenaran, sehingga
responden memperoleh aktualisasi dirinya. Kesad#tamaru diperolehnya, ketika responden
belajar ilmutasawuf di Ar rosuli. Ketika itu responden menjelaskan teh perjalanan yang
diperolehnya sebelum mengaji di Ar rosuli baru biipahaminya sebagai perjalanan memenuhi
meta kebutuhannya akan kebenaran.

Karena dorongan yang ada pada responden merupakanghn untuk memenuhi meta
kebutuhan akan kebenaran, maka isi dari pengalgmanak yang didapat responden merupakan
pemenuhan akan meta kebutuhan tersebut, yaitu kederakan perintah Tuhan mengesholat.
Pada saat responden mengalami perintah Tuhan mangeolat, responden mencapana’rifat
(mengenalAllah- responden jadi mengerti mengapa Tuhan memberilaimtah kepada manusia
untuk sholat, karena setelah kematian, manusia akan mengalamdlean lagi, yang ditandai
oleh adanya cahaya redup seperti rembulan

Bila ditinjau dari proses perkembangan kepribadizdividu menurut informan Nashori,
responden bisa memperoleh nilai-nilai hidupnya kar@ada usia 7-10 merupakan usia peka
ibadah. Pada masa pertama ini, individu diberi kempaan olehAllah untuk berkomunikasi
dengan Tuhannya melalui peristiwa-peristiwa yanglaini. Ada semacam kontak batin antara

individu denganAllah pada saat responden melakuktafakkur Responden meneliti dan



mempelajari setiap detail peristiwa yang dihadapingehingga responden menjadi kaya oleh
pengetahuan tentang “diri” yang mempunyai aspekgs dan ruhani.

Berdasarkan proses perkembangan menurut psikogtgmij responden telah berhasil
menjalankan proses perkembangan kepribadiannyandhi olehpeak experiencgang dialami
responden di usianya yang ke 3peak experiencéderhasil dialami oleh responden karena
responden telah mampu menundukkan egonya atau mteintorman AS, ego adalah hawa nafsu,
yaitu dorongan dan keinginan yang kuat untuk mekaku sesuatu tanpa dipikirkan terlebih
dahulu, sehingga hasil tindakan yang diperolehifsrsegatif (tidak bermanfaat bagi individu).

Keberanian responden dalam mengatasi hambatan-tambatuk aktualisasi diri, pada
akhirnya melatih responden menjadi pribadi yang diantidak bergantung kepada siapapun
melainkan pad&llah (pasrah). Sikap ini membuahkan hasil pada diri oesien, memperoleh

pencerahan (ilham) dalam kepasrahannya.



B. SIMPULAN

Metamorfosis yang dialami responden merupakan prgsejalanan dari cara berfikir
skeptis menjadi keimanan. Reponden menganggap balenta dan sejaralRasul, hanyalah
kebohongan. Anggapan responden mengenai ceritasé@nahRasul pada akhirnya membawa
responden kepada sikap ingin tahu, sehingga regpomademulai perjalanan metamorfosisnya,
sehingga responden menjadi mengenal dan meyakimvéakebenararAllah  (ma'rifat) itu
memang ada

Faktor pendukung terjadinya metamorfosis pada da@sponden adalatzikir dan
tafakkur. Dzikir mempunyai fungsi membersihkagalbu dari sifat-sifat negatif (tidak
mendatangkan manfaafafakkurmembantu responden di dalam menginternalisasikinmilai
positif ke dalangalbu, sehingga super ego memperoleh penceraharAtiah.

Tafakkurmerupakan proses ditangkapnya stimulus oleh paraera responden (dimensi
somatis). Respon dan interpretasi (dimensi psikislogspon terhadap stimulus tidak dipengaruhi
oleh harapan dan tujuan masyarakat atau haraparujizan responden, melainkan dipengaruhi

oleh semangat kehambaabédience).



C. SARAN

Bagi responden:

Responden diharapkan untuk tetap berusaha dahk kdah dalam mencari kebenaran

nilai-nilai hidup, sekalipun telah menaglami peragabn puncak.

Bagi salik

Sebaiknyasalik yunior senantiasa memperhatikan, memikirkan, danghayati ucapan para
senior darmursyid sehingga memperoleh pelajaran atau hikmah dapac tersebut.
Sebaiknya paraalik yunior lebih berhati-hati dan mawas diri terhadapgkan-jebakan yang
bersifat halus dan tidak tampak di dalam meniti ikelpan, sebab jebakan-jebakan itu dapat
menghambat perjalanan selanjutnya.

Sebaiknya paraalik tidak terlalu cepat mengambil kesimpulan terhadepgtanan hidup
salik lainnya, melainkan berusaha untuk memahami, dangergin serta berusaha mengambil
hikmah dari perjalanan hidupnya, karena bagaimanapasing-masing individu mempunyai
porsi yang berbeda.

Sebaiknya antar sesarmalik saling berbagi pengalaman, sehingga masing-masiligdapat

saling mengambil hikmah dari perjalanan hidighik lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya

Sebaiknya peneliti selanjutnya bisa memperdalamil heaswuan di lapangan yang belum
sempat diteliti lebih dalam oleh peneliti, sepettikir, tafakkur,analisis mimpi, darisyaroh

dengan menggunakan metode penelitian yang sesogaddujuan penelitian.



Bagi masyarakat
Sebaiknya masyarakat tidak terlalu cepat memberp@milaian terhadap perilaku “aneh”
parasalik, karena tidak menutup kemungkinan akan terbukakgsempatan yang sama untuk

memperoleh pengalaman yang sama.



